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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan dibuktikannya data PDRB Atas harga 
konstan 2010 menurut lapangan usaha Provinsi Lampung yang menunjukkan 
bahwa kabupaten Pringsewu menempati urutan kesepuluh dari seluruh kabupaten 
di Provinsi Lampung. Artinya kontribusi PDRB Kabupaten Pringsewu terhadap 
Provinsi Lampung masih terbilang rendah. Pada dasarnya, jika pemerintah 
Kabupaten Pringsewu memahami dengan benar potensi ekonomi apa yang 
dimiliki daerahnya dan dapat dikelola dengan baik, maka bukan tidak mungin 
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Pringsewu dapat meningkat dan 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pringsewu dapat melampaui pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Lampung. Oleh karena itu, Kabupaten Pringsewu memerlukan 
perhatian yang khusus untuk memperbaiki kondisi perekonomiannya. Ada 
beberapa cara untuk memperbaiki kondisi pereekonomian kabupaten Pringsewu, 
diantaranya yaitu menggunakan analisis Location Quotient (LQ) dan Shift Share. 
Rumusan masalah dalam peneitian ini adalah bagaimana struktur 
perekonomian berdasarkan pendekatan Location Quotient, bagaimana struktur 
perekonomian berdasarkan pendekatan shift-share, sektor apa saja yang potensial, 
dan bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap struktur perekonomian 
kabupaten Pringsewu periode 2013-2017. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis struktur perekonomian dan potensi ekonomi kabupaten Pringsewu 
periode 2013-2017 ditinjau dari perspektif ekonomi islam. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari data Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kabupaten Pringsewu dan Provinsi Lampung dengan total seluruh sektor 
yang diteliti ada 17 sektor. Data tersebut diolah menggunakan alat analisis 
location quotient (LQ)dan shift-share. 
Hasil penelitian menggunakan location quotient (LQ) menunjukkan bahwa 
terdapat 11 sektor yang merupakan sektor basis, yaitu sektor yang dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat daerahnya tanpa harus melakukan impor dari 
daerah lain untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya dan bahkan mampu untuk 
melakukan ekspor keluar daerah karena kesebelas sektor tersebut menunjukkan 
nilai LQ > 1. Selain itu, terdapat enam sektor yang merupakan sektor non basis. 
Hasil analisis shift-share secara rata-rata menunjukkan bahwa seluruh sektor 
menunjukkan nilai yang positif. Ketika digabungkan antara analisis location 
quotient dan shift-share menghasilkan potensi daerah yang menunjukkan sebelas 
sektor yang bernilai positif dimana sektor primer tidak termasuk di dalamnya. 
Artinya keseebelas sektor tersebut merupakan berpotensi untuk dikembangkan. 
Selain itu, struktur perekonomian Kabupaten Pringsewu telah mengalami 
pergeseran struktur ekonomi dari perekonomian tradisional bergeser ke 
perekonomian modern. Dalam pandangan ekonomi islam bahwa untuk melihat 
baik atau tidaknya struktur perekonomian maupun potensinya diperlukan ilmu 
yang diiringi dengan iman yang mengedepankan keadilan dan kesejahteraan. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum diuraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu akan 
dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi 
pembaca. Oleh karena itu, untuk menghindari kekeliruan tersebut diperlukan 
adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. Dengan harapan 
memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. 
Judul penelitian ini adalah “Analisis Struktur Perekonomian 
Berdasarkan Pendekatan Location Quotient (LQ) dan Shift-Share dalam 
Perspektif Ekonomi Islam di Kabupaten Pringsewu Periode 2013-2017”. 
Untuk itu, perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut sebagai 
berikut: 
1. Analisis 
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
1
 Berdasarkan 
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud analisis adalah 
mencari tahu keadaan yang sebenarnya atas suatu peristiwa, dalam hal ini 
yang akan dianalisis yaitu terkait struktur perekonomian. 
2. Struktur Perekonomian 
Struktur perekonomian menunjukkan komposisi atau susunan sektor-
sektor ekonomi dalam suatu perekonomian. Struktur perekonomian suatu 
                                                 
1
Hamzah Ahmad Dan Nanda Santoso, Kamus Pintar Bahasa Indonesia (Surabaya: Fajar 
Mulya, 1996), h.21. 
2 
 
negara dicerminkan oleh kontribusi sektoral didalam pendapatan  nasional.
2
 
berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
struktur perekonomian adalah susunan sektor-sektor ekonomi untuk melihat 
sektor yang unggul maupun sektor yang rendah dalam perekonomian, dalam 
hal ini yang akan dilihat susunan sektor ekonominya adalah di daerah 
Kabupaten Pringsewu. 
3. Location Quotient 
Location Quotient adalah salah satu indikator yang mampu 
menunjukkan besar kecilnya peranan suatu sektor di suatu daerah 
dibandingkan dengan peranan suatu sektor tersebut terhadap daerah 
atasnya.
3
 Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud location quotient adalah salah satu alat analisis untuk melihat 
besar kecilnya peranan suatu sektor terhadap perekonomian dengan 
membandingkannya terhadap daerah atasnya, dalam hal ini yang akan 
dianalisis yaitu pada daerah Kabupaten Pringsewu. 
4. Shift-share 
Shift-Share adalah sebuah analisis untuk mengetahui terjadinya 
pergeseran pangsa sektor-sektor ekonomi serta untuk mengetahui 
keunggulan komparatif dalam sektor-sektor ekonomi didaerah analisis. 
analisis Shift-Share ini membandingkan perbedaan laju pertumbuhan 
berbagai sektor didaerah dengan wilayah diatasnya.
4
 Berdasarkan 
                                                 
2
Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), h.13. 
3






pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan shift-
share adalah salah satu alat analisis untuk melihat pergeseran suatu sektor 
serta keunggulan komparatif engan membandingkannya terhadap daerah di 
atasnya, dalam hal ini yang akan dianalisis yaitu pada daerah Kabupaten 
Pringsewu. 
5. Perspektif 
Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain pada 
permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga 
dimensi (panjang, lebar dan tingginya) atau juga biasa diartikan 
sebagaimana cara pandang.
5
 Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud 
perspektif adalah cara pandang orang dalam menilai suatu keadaan, dalam 
hai ini terkait dengan struktur perekonomian. 
6. Ekonomi Islam 
Merupakan sebuah pengetahuan yang mempelajari aktivitas atau 
prilaku manusia secara aktual dan empiris, baik dalam produksi, distribusi, 
maupun konsumsi dengan berlandaskan syariah islam yang bersumber dari 
Al-Qur'an dan As-Sunnah sehingga dapat mencapai kebahagiaan duniawi 
dan ukhrawi.
6
 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan yang 
dimaksud dengan ekonomi islam yaitu sebuah pengetahuan yang difokuskan 
pada ilmu ekonomi yang bersumber pada Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
 
                                                 
 
5
Deparemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke Empat 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 675.  
 
6
Mohammad Hidayat, The Sharia Economic (Jakarta: Zikrul Hakim, 2010), h. 27. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dari judul skripsi ini adalah untuk mengetahui susunan sektor-sektor ekonomi 
dalam suatu perekonomian yang terjadi di Kabupaten Pringsewu melalui suatu 
pendekatan tidak langsung. Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui sektor 
basis dan non basis yang dilakukan menggunakan metode analisis Location 
Quotient (LQ) serta untuk mengetahui keunggulan komparatif dalam sektor-
setor perekonomian yang terjadi di Kabupaten Pringsewu dengan 
menggunakan metode analisis Shift-Share (SS) dalam perspektif ekonomi 
islam.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul “Analisis Struktur Perekonomian Berdasarkan 
Pendekatan Location Quotient dan Shift-Share di Kabupaten Pringsewu 
Periode 2013-2017” yaitu sebagai berikut: 
1. Alasan objektif 
Pentingnya penelitian ini dilakukan dengan judul analisis srtuktur 
perekonomian di Kabupaten Pringsewu, bahwa Kabupaten Pringsewu ini 
dilihat dari kontribusi setiap sektor usaha memberikan kontribusi yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu penulis ingin mengkaji lebih dalam lagi 
sektor apa saja yang paling potensial untuk dikembangkan di,asa yang akan 






2. Alasan subjektif 
a. Penelitian ini belum pernah dilakukan atau diteliti dan dibahas 
sebelumnya oleh para mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
b. Judul yang diajukan sesuai berdasarkan bidang keilmuan yang sedang 
penulis tempuh saat ini yaitu Ekonomi Syariah pada Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang 
merupakan suatu kajian keilmuan yang berkaitan dengan pembangunan 
dan pertumbuhan ekonomi.  
c. Penelitian ini dirasa dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang 
direncanakan mengingat adanya ketersediaan bahan literatur yang cukup 
memadai serta data dan informasi lainnya yang berkaitan dengan 
peneitian yang memiliki kemudahan akses serta akses letak objek 
penelitian mudah dijangkau oleh penulis. 
 
C. Latar Belakang Masalah  
Suatu daerah tidak hanya diperlukan rakyat dan juga pemerintah saja, 
tetapi juga diperlukan suatu ilmu pengetahuan dan juga teknoloogi yang 
mendukung adanya percepatan pertumbuhan ke arah yang lebih baik, hal itu 
dapat diwujudkan dalam kegiatan pembangunan segala bidang. Untuk 
melakukan pembangunan, diperlukan landasan yang kuat antara lain 
pengambilan kebijakan yang tepat, akurat, dan terarah supaya hasil yang 
tercapai benar-benar sesuai dengan yang diharapkan. 
6 
 
Pembangunan ekonomi merupakan istilah yang digunakan secara 
bergantian dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan 
indikator keberhasilan kinerja pemerintah dalam meninngkatkan pembangunan 
ekonomi disetiap negara. Setiap negara akan berupaya untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi paling optimal. Hal ini dikarenakan pertumbuhan 
ekonomi yang berkualitas akan membawa manfaat bagi masyarakat luas.
7
 
Soegijoko dan Kusbiantoro mengemukakan bahwa pembangunan 
ekonomi wilayah tergantung pada sumber daya yang dimiliki dan permintaan 
terhadap komoditas yang dihasilkan oleh sumber daya alam.
8
 Dalam jangka 
pendek sumber daya alam yang dimiliki merupakan suatu aset untuk 
memproduksi kebutuhan barang dan jasa.  
Menutur Sjafrizal untuk mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi 
daerah, perlu ditentukan prioritas pembangunan daerah.
9
 Salah satu kebijakan 
yang perlu diambil oleh pemerintah maupun masyarakat yaitu memaksimalkan 
semaksimal mungkin prioritas pembangunan daerah yang sesuai dengan 
potensi yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan. Hal ini perlu diusahakan 
karena potensi pembangunan yang dihadapi oleh masing-masing daerah sangat 
bervariasi. Apabila prioritas kurang sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh 
masing-masing daerah, maka sumber daya yang ada kurang dapat 
dimanfaatkan secara maksimal.  
                                                 
7
Tim Biro Hubungan dan Studi Internasiona-Bank Indonesia, Perekonomian Asia Timur 
Satu Dekade Setelah Krisis (Jakarta: Grasindo, 2014), h. 57. 
8
Esther Kenbauw, et.al,  Pembangunan Ekonomi Maluku (Yogyakarta: Deepublish, 





Upaya pembangunan yang telah, sedang maupun akan dilaksanakan 
oleh pemerintah pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, memperluas kesempatan kerja, dan meratakan hasil-
hasil pembangunan. Keberhasilan upaya ini ditentukan dengan adanya 
perencanaan, yang didukung oleh informasi dan hasil kajian berbagai data dan 
indikator sosial ekonomi.Ada beberapa parameter yang bisa digunakan untuk 
mengukur adanya pembangunan daerah, salah satu parameter terpenting adalah 
meningkatnya pendapatan masyarakat. Parameter lain, seperti peningkatan 
lapangan kerja dan pemerataan pendapatan juga sangat terkait dengan 
peningkatan pendapatan wilayah.
10
 Proses perencanaan pembangunan daerah 
seharusnya mengarah pada kemungkinan terjadinya perkembangan yang dapat 
berjalan seharmonis mungkin atau yang paling menguntungkan dan 




Sejarah pertumbuhan ekonomi daerah-daerah maju menunjukkan 
pentingnya pengaruh tingkat perkembangan struktural dan sektoral yang tinggi 
dalam proses  pertumbuhan ekonomi. Beberapa komponen yang utama dari 
proses perubahan struktural tersebut antara lain mencakup pergeseran bertahap 
dari aktivitas sektor pertanian ke sektor non pertanian. Pertumbuhan ekonomi 
telah mengakibatkan perubahan struktur perekonomian. Transformasi 
struktural sendiri merupakan proses perubahan struktur perekonomian dari 
sektor pertanian ke sektor industri, perdagangan dan jasa, di mana masing-
                                                 
10
 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi...., h.13. 
11
Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta:UPP STIM YKPN, 2010), h. 47. 
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masing perekonomian akan mengalami transformasi yang berbeda-beda. Pada 
umumnya transformasi yang terjadi di daerah sedang berkembang adalah 
transformasi dari sektor pertanian ke sektor industri.Perubahan struktur atau 
transformasi ekonomi dari tradisional menjadi modern secara umum dapat 
didefinisikan sebagai suatu perubahan dalam ekonomi yang berkaitan dengan 
komposisi penyerapan tenaga kerja, produksi, perdagangan, dan faktor-faktor 
lain yang diperlukan secara terus menerus untuk meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan sosial melalui peningkatan pendapatan perkapita. 
Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi disuatu 
daerah dalam suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB). PDRB adalah nilai tambah (value added) yang dihasilkan oleh 
seluruh unit usaha atau jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 
seluruh unit kegiatan ekonomi dalam suatu daerah/wilayah.
12
 PDRB 
menunjukkan tingkat pertumbuhan total output atau nilai tambah dari setiap 
sektor (lapangan usaha) yang dihasilkan oleh daerah dalam suatu periode. 
PDRB dapat dibedakan menjadi dua yaitu PDRB atas harga berlaku dan harga 
konstan.
13
 PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang 
dan jasa yang dihasilkan oleh setiap sektor (lapangan usaha) berdasarkan 
harga-harga selama tahun berjalan. Sedangkan PDRB atas harga konstan yaitu  
nilai tambah barang dan jasa yang dihaasilkan oleh setiap sektor (lapangan 
usaha) berdasarakan harga pada tahun dasar. 
                                                 
12
 Sjafrizal, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi (Jakarta: Niaga Swadaya, 2008), h. 
201. 
13
 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi, edisi revisi, (Jakarta: Bumi 




PDRB Kabupaten/Kota se Provinsi Lampung Atas Dasar Harga Konstan 





2013 2014 2015 2016 2017 
Lampung 
Barat 
4.156.376 4.658.129 5.127.310 5.630.906 4.509.236 
Tanggamus 9.039.807 10.201.715 11.310.370 12.328.303 9.860.664 
LampungSela
tan 
25.250.405 28.269.094 31.412.781 34.915.655 27.359.533 
Lampung 
Timur 
26.769.080 29.536.063 30.646.874 32.789.114 27.429.656 
Lampung 
Tengah 
39.580.870 44.356.772 48.878.369 55.171.371 43.117.249 
Lampung Utara 13.636.758 15.391.119 16.841.313 18.745.987 14.883.207 
Way Kanan 8.107.665 9.157.912 10.062.995 11.060.713 8.654.796 
Tulang Bawang 1. 262.855 14.939.766 16.194.045 17.992.071 14.242.029 
Pesawaran 9.668.703 10.817.941 11.716.513 12.860.674 10.345.321 
Pringsewu 6.456.777 7.358.606 8.036.957 8.895.358 7.010.771 
Mesuji 5.831.304 6.605.670 7.313.339 8.114.595 6.320.643 
Tulang Bawang 
Barat 
6.638.243 7.402.509 8.130.614 9.042.012 7.083.602 
PesisirBarat 2.595.451 2.921.388 3.231.809 3.601.676 2.796.674 
Bandar 
Lampung 
30.871.174 35.325.853 39.428.921 44.741.904 34.922.076 
Metro 3.533.008 3.999.560 4.437.932 4.997.831 3.864.775 
Total PDRB 205.398.476 230.942.095 252.590.142 280.888.169 222.400.233 
PDRB Provinsi 
Lampung 
204.402.639 230.794.450 252.883.103 280.141.214 220.657.349 
Sumber: bps.go.id 
 
Berdasarkan data PDRB kabupaten/kota se Provinsi Lampung atas 
dasar harga konstan 2010 menurut lapangan usaha tahun 2013-2017, bahwa 
kontribusi PDRB Kabupaten Pringsewu masih terbilang rendah yaitu 
menempati urutan kesepuluh terendah dengan kontribusi sebesar 3,15 persen 
terhadap total pendapatan regional Provinsi Lampung tahun 2017. Kabupaten 
Lampung Tengah menempati urutan tertinggi besarnya Pendapatan Regional 
dengan sumbangan sebesar 19,39 persen terhadap pendapatan Regional 
Provinsi Lampung.Berikut data PDRB Kabupaten Pringsewu ADKH 2010. 
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Tabel 1.2  
PDRB Atas Dasar Harga Konstan2010 Menurut Lapangan Usaha 




PDRB ADKH (Juta Rupiah) 








4.657,08 5.070,03 5.571,9 6.432,26 7.015,62 
Industri 
Pengolahan 











3.217,7 3.366,84 3.429,59 3.512,57 3.663,65 
















116.636,89 124.318,88 138.253,16 145.129,29 154.533,22 
InformasidanK
omunikasi 




236.037,65 254.935,86 261.947,01 277.375,26 285.352,2 
Real Estate 226.739,39 246.023,23 261.385,23 274.305,97 293.194,2 
Jasa 
Perusahaan 






222.738,58 237.395,14 249.567,21 253.370,84 262.816,6 
Jasa 
Pendidikan 





78.951,15 85.797,03 92.492,56 98.101,51 102.419,08 
Jasa Lainnya 59.270,75 62.687,86 68.470,44 71.758,84 78.105,68 




Tabel di atas menggambarkan kemampuan daerah kabupaten Pringsewu 
dalam menghasilkan barang dan jasa yang mencerminkan pendapatan 
masyarakat didaerah tersebut. Sektor pertanian memberikan kontribusi kepada 
PDRB sebesar 1771310,99 di tahun 2017, lebih besar dibandingkan dengan 
sektor lainnya, sektor kedua terbesar yang menyumbangkan ke PDRB yaitu 
sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan motor sebesar 
1075857,57. Hal tersebut dapat dilihat bahwa sektor pertanian yang paling 
menonjol dalam perekonomian, oleh sebab itu bahwa struktur perekonomian di 
wilayah yang masih berkembang seperti di kabupaten Pringsewu masih 
didominasi oleh sektor pertanian. Akan tetapi laju pertumbuhan sektor 
pertanian, perikanan dan kehutanan tersebut di kabupaten Pringsewu masih 
terbilang paling rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan data laju pertumbuhan 
Kabupaten Pringsewu di bawah ini: 
Tabel 1.3 Laju Pertumbuhan Kabupaten Pringsewu Atas Dasar Harga 





Laju Pertumbuhan (Persen) 
2013 2014 2015 2016 2017 
Pertanian,Kehutanan, dan Perikanan 4.57 2.95 3.30 3.76 2.80 
Pertambangan dan Penggalian 9.79 8.87 9.90 15.44 9.07 
Industri Pengolahan 6.40 5.47 7.92 3.98 6.21 
Pengadaan Listrik dan Gas 10.51 25.22 14.44 8.11 8.03 
PengadaanAir, Pengelolaan Sampah, Limbah 
dan Daur Ulang 
2.37 4.63 1.86 2.42 4.30 
Konstruksi 6.29 6.01 2.59 7.48 5.16 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 
6.38 6.36 3.47 5.77 5.93 
Transportasi dan Pergudangan 8.18 8.43 12.81 6.51 6.91 
Penyediaan Akomodasidan Makan Minum 9.96 6.59 11.21 4.97 6.48 
Informasi dan Komunikasi 8.24 7.37 9.27 6.74 6.72 
Jasa Keuangan dan Asuransi 8.67 8.01 2.75 5.89 2.88 
Real Estate 9.09 8.50 6.24 4.94 6.89 
Jasa Perusahaan 13.99 13.38 7.59 3.93 4.44 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 
5.73 6.58 5.13 1.52 3.73 
Jasa Pendidikan 9.28 9.41 6.29 5.50 5.73 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8.04 8.67 7.80 6.06 4.40 
Jasa Lainnya 4.93 5.77 9.22 4.80 8.84 
Sumber: pringsewukab.bps.go.id 






Berdasarkan tabel di atas, terlihat jelas sektor pertanian, perikanan dan 
kehutanan pada tahun 2017 laju pertumbuhannya paling rendah dibandingkan 
sektor yang lain. Pada dasarnya, jika pemerintah Kabupaten Pringsewu 
memahami dengan benar potensi ekonomi apa yang dimiliki daerahnya dan 
dapat dikelola dengan baik, maka bukan tidak mungin Produk Domestik 
Regional Bruto Kabupaten Pringsewu dapat meningkat dan pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Pringsewu dapat melampaui pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Lampung. Oleh karena itu, Kabupaten Pringsewu memerlukan 
perhatian yang khusus untuk memperbaiki kondisi perekonomiannya. Ada 
beberapa cara untuk memperbaiki kondisi pereekonomian kabupaten 
Pringsewu, diantaranya yaitu menggunakan analisis Location Quotient (LQ) 
dan Shift Share. Analisis Location Quotient adalah suatu pendekatan tidak 
langsung yang digunakan untuk mengukur kinerja basis dan non basis ekonomi 
suatu daerah, artinya analisis ini digunakan untuk melakukan pengujian sektor-
sektor ekonomi.
15
 Analisis LQ sesuai dengan rumusnya memang sangat 
sederhana dan apabila digunakan dalam bentuk one shot analysis, manfaatnya 
juga tidak terlalu besar, Hanya melihat apakah LQ berada diatas 1 atau tidak. 
Akan tetapi, analisis LQ ini dapat dibuat menarik apabilla dilakukan dalam 
bentuk time-series/trend, maksudnya dianalisis untuk beberapa kurun waktu 
tertentu.
16
 Sedangkan analiis shift-share merupakan sebuah analisis untuk 
mengetahui terjadinnya pergeseran pangsa sektor ekonomi. Analisis shift-share 
                                                 
15
 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan,2016...., h.390. 
16
Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi, 2015…., h. 83. 
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digunakan untuk menganalisis kinerja perekonomian daerah.
17
 Adapun 
keunggulan dari analisis shift-share ini yaitu mengenai perubahan berbagai 
indikator kegiatan ekonomi seperti produksi dan kesempatan kerja pada dua 
titik waktu disuatu daerah. 
Secara makro, potensi ekonomi daerah juga merupakan salah satu 
indikator daya saing dalam suatu daerah. Potensi daerah didefinisikan oleh 
Suparmoko sebagai kemampuan ekonomi yang ada di daerah yang mungkin 
dan layak untuk dikembangkan, sehingga akan terus berkembang menjadi 
sumber penghidupan rakyat setempat bahkan dapat mendorong perekonomian 
daerah secara keseluruhan untuk berkembang dengan sendirinya dan akan 
berkesinambungan.
18
 Oleh karena itu, pembangunan sektor-sektor ekonomi 
dengan menganalisis potensi ekonomi Kabupaten Pringsewu sangat diperlukan, 
yaitu dengan terlebih dahulu mengetahui sektor-sektor unggulan guna untuk 
meningkatkan perekonomian wilayah. Selain itu, kemungkinan terjadinya 
pergeseran pangsa sektor-sektor ekonomi Kabupaten Pringsewu juga harus 
mendapat perhatian yang lebih serius dari pemerintah Kabupaten Pringsewu. 
Karena data-data berupa angka dalam PDRB tersebut tidak bisa dijadikan 
sebagai landasan untuk menunjukkan besarnya peranan masing-masing sektor 
serta apa yang menjadi basis ekonomi atau yang menunjukkan keunggulan 
komparatif dari kabupaten Pringsewu dimasa yang akan datang serta 
kemungkinan terjadinya pergeseran pangsa sektor ekonomi. 
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 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, 2016...., h. 389. 
18
M. Suparmoko, Ekonomi Publik untuk Keuangan dan Pembangunan Daerah 
(Yogyakarta: Andi Offset, 202), h. 99. 
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Al-Qur'an juga telah menjelaskan kepada umat manusia, bagaimana 
manusia memanfaatkan potensi alam dan dirinya, yang pada hakikatnya adalah 
kepunyaan Allah SWT. bahkan Allah SWT. menyuruh kita agar 
memanfaatkannya sesuai dengan perintahnya dalam mencapai nilai-nilai 
ketaqwaan yang sempurna. Allah SWT. telah berfirman QS Al-Huud: 61
19
 
          (لا-دؤه:٦١) 
"Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya" (QS. Al-Huud:61) 
 
Berdasarkan ayat di atas, kata kunci dari pemanfaatan potensi ekonomi 
terdapat dalam kata wasta'marakum yang berarti kamu pemakmurnya. Disini, 
manusia  sebagai khalifah di muka bumi diharapkan oleh Allah untuk menjadi 
pemakmur bumi dalam pemanfaatan tanah dan alam.
20
 Kata pemakmur 
mengindikasikan bahwa manusia yang selalu menjadikan alam ini makmur dan 
tidak menjadi perusak atau pengeksploitasi alam secara tidak bertanggung 
jawab.
21
 Manusia dengan kemampuan akal rasionalnya, diperintahkan oleh 
Allah agar mengolah alam untuk kesinambungan alam itu sendiri. Menurut 
Ahmad Ibn 'Ali Jashshash, ayat tersebut menunjukkan bahwa umat manusia 
wajib mengelola bumi sebagai lahan pertanian dan pembangunan.
22
 Menurut 
sebagian musafir, ayat tersebut mewajibkan manusia agar memakmurkan dan 
                                                 
19
Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 
2004), h. 306-307. 
20





Ahmad Ibn Ali Al-jashshash, Ahkam Al-Quran Juz III (Kairo: Mathba'ah al-Awqaf al-





 Muhammad Syawqi al-Fanjari menyatakan bahwa 
motivasi ekonomi dalam islam antara lain adalah untuk memenuhi kebutuhan 
yang memadai (al-had al-kifayah) bagi setiap pribadi muslim yang dilakukan 
dengan melakukan pembangunan dalam bidang ekonomi.
24
Manusia 
mempunyai tugas untuk mengelola dan memakmurkan bumi termasuk dalam 
pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi ini merupakan tanggungjawab 
manusia sebagai sumber dayanya. 
Sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang paling penting 
dari beberapa faktor produksi yang lain. Karena manusia lah yang memiiki 
inisiatif atau ide, mengorganisir, memproses dan memimpin semua faktor 
produksi non-manusia. Menurut Yusuf al-Qardhawi, kerja manusia  adalah 
faktor produksi yang paling penting. Yang dimaksud kerja manusia disini yaitu 
segala kemampuan dan kesungguhan yang dikerahkan manusia, baik jasmani 
maupun pikiran, untuk mengolah kekayaan alam, baik untuk kepentingan 
pribadi maupun kelompok.
25
 Artinya, yang dimaksud dengan istilah tenaga 
kerja manusia bukan semata-mata kekuatan manusia untuk mencangkul, 
bertukang, menggergaji, maupun segala kegiatan fisik lainnya. Akan tetapi 
yang dimaksud dengan tenaga kerja tersebut bermakna lebih luas yakni sumber 
daya manusia yang dapat memanfaatkan potensi ekonomi yang ada di daerah 
kabupaten Pringsewu.  
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25
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Tugas yang diberikan kepada manusia dalam memproduksi barang dan 
jasa merupakan bagian dari ibadah kepada Allah. Yusuf al-Qardhawi 
menyatakan bahwa ibadah adalah suatu term umum yang mencakup setiap 
aktivitas yang dicintai dan diridhai oleh Allah, baik ibadah yang bersifat ritual 
maupun muamalah, termasuk dalam hal ini yaitu memperbaiki struktur 
ekonomi daerah dengan melihat potensi yang dimiliki daerah kabupaten 
Pringsewu. Oleh karena itu,  perlu dilihat dan dikaji kondisi struktur 
perekonomian dengan melihat potensi yang dimiliki daerah Kabupaten 
Pringsewu dengan membandingkannya terhadap daerah yang lebih besar yaitu 
Provinsi Lampung dalam perspektif ekonomi islam. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahdiuraikan di atas, maka 
peneliti mengambil judul “Analisis StrukturPerekonomian Berdasarkan 
Pendekatan Location Quotient (LQ) dan Shift Sharedalam Perspektif 
Ekonomi Islam di Kabupaten Pringsewu Periode 2013 – 2017”.  
 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi bahwa 
masalah utama dalam penelitian ini adalah pemerintah dan masyarakat 
Kabupaten Pringsewu masih kurang melihat sektor apa yang menjadi sumber 
pendapatan dimasa yang akan datang, oleh karena itu timbul kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan untuk sektor tersebut. hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan data PDRB kabupaten/kota se Provinsi Lampung yang 
menunjukkan pringsewu menempati urutan kesepuluh ditahun 2017. Akibat 
dari kurangnya pengetahuan tersebut akan terjadi eksploitasi tenaga kerja pada 
sektor primer yang akan menimbulkan kesenjangan pendapatan. 
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E. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, untuk memudahkan dan 
menyederhanakkan masalah yang akan dibahas agar penelitian dilaksanakan 
secara fokus, maka penelitian ini memfokuskan pada struktur perekonomian 
Kabupaten Pringsewu untuk melihat potensi daerah dengan menggunakan data 
Kabupaten Pringsewu dalam angka serta data Provinsi Lampung dalam angka 
sebagai pembanding, data yang digunakan yaitu data PDRB Atas Harga 
Konstan menurut Lapangan Usaha dari tahun 2013-2017. 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang ada, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Sektor-sektor ekonomi manakah yang termasuk  sektor basis dan non 
basisdaerah Kabupaten Pringsewu berdasarkan pendekatan location quotient 
(LQ)? 
2. Sektor-sektor ekonomi manakah yang memilikikeunggulan komparatif serta 
pegeseran struktur ekonomi daerah Kabupaten Pringsewu berdasarkan 
pendekatan shift-share? 
3. Sektor-sektor ekonomi manakah yang potensial untuk dikembangkan 
sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pringsewu? 
4. Bagaimanakah pandangan ekonomi islam terhadap struktur perekonomian 





G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sbagai berikut: 
a. Untuk mengetahui sektor basis dan non basisdaerah Kabupaten 
Pringsewu tahun 2013-2017 berdasarkan pendekatan Location Quotient 
(LQ). 
b. Untuk mengetahui keunggulan komparatif serta pegeseran struktur 
ekonomi Kabupaten Pringsewu tahun 2013-2017 berdasarkan pendekatan 
Shift-Share. 
c. Untuk mengetahui potensi perekonomian Kabupaten Pringsewu tahun 
2013-2017 berdasarkan pendekatan Location Quotient dan Shift-Share. 
d. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam terhadap struktur 
perekonomian. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis manfaat penelitian dalam tulisan ini adalah agar 
dapat menjadi tambahan literatur atau referensi juga pembanding antara 
penelitian sebelumnya dan penelitian berikutnya. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
penulis serta pembaca mengenai ilmu ekonomi khususnya yang berkaitan 
dengan  struktur ekonomi. 
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b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi 
pembaca. Selain itu penelitian ini diharapkan akan dapat memberi 
masukan, saran dan menjadi pertimbangan bagi pemerintah daerah di 
Kabupaten Pringsewu dalam mengambil keputusan atau kebijakan yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi terutama dalam pertumbuhan 
sektor-sektor ekonomi di Kabupten Pringsewu dimasa yang akan datang. 
Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 
Kabupaten Pringsewu agar dapat mengetahui kondisi sektor-sektor 
ekonomi Kabupaten Prinngsewu, sehingga masyarakat dapat mengambil 
langkah yang lebih tepat baik untuk mengembangkan potensi diri 




























A. Landasan Teori 
1. Teori Struktur Ekonomi 
a. Pengertian Struktur Ekonomi 
Struktur ekonomi adalah komposisi atau susunan sektor-sektor 
ekonomi pada suatu perekonomian. Sektor yang paling dominan 
mempunyai kedudukan paling atas dalam struktur tersebut dan menjadi 
ciri khas dari suatu perekonomian.
26
 Struktur ekonomi suatu wilayah 
sangat dipengaruhi oleh Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang tersedia diwilayah tersebut, sehingga kegiatan 
perekonomian dapat beragam disetiap darah. Salah satu indikator yang 
sering digunakan untuk menggambarkan struktur ekonomi wilayah 
adalah distribusi persentase sektoral.
27
 Distribusi presentase PDRB 
secara sektoral menunjukkan peranan masing-masing sektor terhadap 
PDRB secara keseluruhan. Semakin besar presentase suatu sektor, 
semakin besar pula pengaruh sektor tersebut di dalam perkembangan 
ekonomi suatu daerah. Dalam tulisan A.G.B. Fisher dalam International 
Labour Review pada tahun 1935 telah mengemukakan pendapat bahwa 
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Lincolin arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta:UPP STIM YKPN, 2015),  h.13. 
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Kristianingsih, Analisis Struktur Ekonomi Kota Bandung Dengan Menggunakan 
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2007-2010, Jurnal Ekonomi Keuangan, Perbankan dan Akuntansi, Vol. 3, No. 2 
(November:2011), h. 214 
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berbagai negara dapat dibedakan berdasarkan persentase tenaga kerja 
yang berada di sektor primer, sekunder, dan tersier.
28
 
1) Sektor primer yaitu sektor yang tidak mengolah bahan baku yang 
hanya mendayagunakan sumber-sumber alam, seperti tanah beserta 
kandungan di dalamnya. Sektor yang termasuk ke dalam sektor primer 
yaitu sektor pertanian, perikanan dan kehutanan; sektor pertambangan 
dan penggalian. 
2) Sektor sekunder yaitu sektor yang mengolah bahna baku, baik yang 
berasal dari sektor primer maupun sektor sekunder itu sendiri. Sektor-
sektor yang termasuk ke dalam sektor sekunder yaitu: sektor industri 
pengolahan; sektor listrik dan gas; sektor pengadaan air; pengelolaan 
sampah dan limbah; serta sektor konstruksi. 
3) Sektor tersier yaitu sektor-sektor yang tidak memproduksi dalam 
bentik fisik, melainkan dalam bentuk jasa. Sektor-sektor yang 
termasuk ke dalam sektor tersier meliputi sektor perdagangan; sektor 
transportasi dan pergudangan; sektor penyediaan akonodasi dan 
makan minum; sektor informasi dan komunikasi; sektor real estate; 
sektor administrasi pemerintahan; sektor jasa keuangan dan asuransi; 
sektor jasa perusahaan; sektor jasa pendidikan; sektor kesehatan; dan 
sektor jasa lainnya. 
b. Ciri Perubahan yang Berlaku dalam Struktur Perekonomian 
Untuk mengetahui bagaimana corak perubahan dalam struktur 
ekonomi pada masa yang lalu, Kuznets mengumpulkan data mengenai 
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sumbangan berbagai sektor kepada produksi nasional di tiga belas negara 
yang sekarang ini termasuk ke dalam golongan atau kelompok negara 
maju. Dalam tabel itu ditunjukkan perubahan sumbangan sektor 
pertanian, industri, dan jasa kepada produksi nasional di tiga belas negara 
maju sejak abad ke-19 hingga pertengahan abad ke-20. Berdasarkan data 
tersebut, Kuznets membuat beberapa kesimpulan mengenai corak 
perubahan sumbangan berbagai  sektor dalam pembangunan ekonomi 
yaitu:  
1) Sumbangan sektor pertanian kepada produksi nasional menurun.  
2) Peranan sektor industri dalam menghasilkan produksi nasional 
meningkat.  
3) Penurunan peranan sektor pertanian dalam menciptakan produksi 
nasional diimbangi oleh kenaikan yang hampir sama besarnya dengan 
peranan sektor industri yang menyebabkan peranan sektor jasa tidak 
mengalami perubahan yang berarti.  
c. Faktor yang Menyebabkan Perubahan Struktur Ekonomi 
Perubahan struktur ekonomi yang demikian coraknya yang telah 
dijelaskan di atas disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:
29
 
1) Sifat manusia yang dalam kegiatan konsumsinya, apabila pendapatan 
naik, elastisitas permintaan yang diakibatkan oleh perubahan 
pendapatan adalah rendah untuk konsumsi atas bahan-bahan makanan. 
Sedangkan permintaan terhadap bahan-bahan pakainan, perumahan, 
dan barang-barang konsumsi hasil industri keadaannya adalah 





sebaliknya. Sifat permintaan masyarakat yang seperti ini telah lama 
ditunjukkan oleh Engels, dan oleh sebab itu disebut sebagai hukum 
Engels. Pada hakikatnya teori ini menyatakan bahwa makin tinggi 
pendapatan masyarakat, maka makin sedikit proporsi pendapatan yang 
digunakan untuk membeli bahan pertanian. Akan tetapi sebaliknya, 
proporsi pendapatan yang digunakan untuk membeli produksi barang-
barang industri menjadi bertambah besar.  
2) Perubahan teknologi yang terus menerus berlangsung. Perubahan 
teknologi yang terjadi dalam proses pembangunan akan menimbulkan 
perubahan struktur produksi yang bersifat compulsory dan inducive. 
d. Teori Struktur Ekonomi 
Pada sruktur perekonomian, terdapat teori-teori yang membahas 
perubahan struktur ekonomi.Teori perubahan struktural menitikberatkan 
pembahasan pada mekanisme transformasi ekonomi yang dialami oleh 
negara sedang berkembang dari bersifat subsisten dengan 
meniitikberatkan pada sektor pertanian ke struktur perekonomian 
modern. Chenery dan syrquin menyatakan bahwa pembangunan dapat 
dipandang sebagai suatu proses transisi multidimensi yang 
mencerminkan hubungan antar berbagai proses perubahan didalam suatu 
negara. Proses perubahan multidimensional tersebut ditandai oleh proses 
perubahan struktural. Perubahan struktural ditandai oleh struktur 
ekonomi yang dicerminkan oleh perubahan kontribusi sektoral (shift-
share) didalam pendapatan nasional.
30
aliran pendekatan perubahan 
struktural ini didukung oleh para ahli ekonom seperti W. Arthus Lewis 
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dengan model teoritisnya tentang surplus tenaga kerja dua sektor dan 
Hollis B. Chenery tentang pola-pola pembangunan.
31
 
1) Teori W. Arthur Lewis 
Lewis mengasumsikan bahwa dalam teorinya menyatakan 
bahwa perekonomian suatu negara pada dasarnya terbagi menjadi dua 
yaitu perekonomian tradisional dipedesaan yang didominasi sektor 
pertanian dan perekonomian modern diperkotaan dengan industri 
sebagai sektor utama.
32
Dipedesaan, pertumbuhan penduduknya tinggi 
sehingga terjadi kelebihan suplay tenaga kerja.akibatnya, tingkat upah 
menjadi sangat rendah. Sebaliknya, diperkotaan, sektor industri 
mengalami kekurangan tenaga kerja. Hal ini menarik banyak tenaga 
kerja pindah dari sektor pertanian ke sektor industri sehingga terjadi 
suatu proses migrasi dan urbanisasi. Selain itu tingkat pendapatan di 
Wilayah bersangkutan meningkat sehingga masyarakat cenderung 
mengkonsumsi macam-macam produk industri dan jasa. Hal ini 
menjadi motor utama pertumbuhan output di sektor-sektor non 
pertanian. 
Teori ini juga membahas pola investasi yang terjadi di sektor 
modern dan juga sistem penetapan upah  yang berlaku di sektor 
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2) Teori Hollis Chenery 
Hollis chenery mengemukakan suatu analisis teori Pattern of 
Defelopment yang memfokuskan terhadap perubahan struktural dalam 
tahapan proses perubahan ekonomi, industri dan struktur institusi dari 
perekonomian negara berkembang yang mengalami transformasi dari 




Teori Chenery memfokuskan pada perubahan struktur dalam tahapan 
proses perubahan ekonomi disuatu negara yang mengalami transformasi 




2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 
Pertumbuhan ekonomi sering diartikan sama dengan pertumbuhan 
seluruh aktivitas kegiatan usaha yang mengandung pengertian bahwa secara 
riil terjadi penambahan pada kemampuan dari aktivitas kegiatan usaha untuk 
menghasilkan barang dan jasa final.
36
 Oleh sebab itu yang dimaksud engan 
pertumbuhan wilayah tidak lain merupakan penambahan kemampuan riil 
dari setiap aktivitas usaha yang ada diwilayah tersebut dalam menghasilkan 
barang dan jasa final.  
Hoover menyatakan bahwa pertumbuhan suatu wilayah merupakan 
hasil dari interaksi yang kompleks diantar aberbagai aktivitas kegiatan 
ekonomi suatu wilayah, sehingga akan menjadi tidak mungkin untuk 
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menentukan satu penyebab awal dari pertumbuhan wilayah.
37
 Perubahan 
pada perekonomian wilayah bisa berdiri sendiri (independen) dan bisa 
bersifat eksogeneus atau bahkan merupakan sebuah kejadian sebab-akibat. 
Akan teapi, paling tidak Hoover menjelaskan bahwa perubahan pada 
permintaan (khususnya ekspor suatu wilayah) dan perubahan pada suply 
tenaga kerja regional serta faktor produksi lainnya (seperti kapital atau 




a. Teori Ekonomi Klasik 
Menurut aliran klasik yang dipelopori oleh Adam Smith 
dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi disebabkan karena faktor 
kemajuan teknologi dan perkembangan jumlah penduduk.
39
Tugas 
pemerintah adalah menciptakan kondisi yang menyediakan fasilitas yang 
mendorong pihak swasta berperan optimal dalam perekonomian. 
Menurut teori ini, akumulasi modal akan menentukan cepat atau 
lambatnya pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu negara.
40
 
Proses pertumbuhan ekonomi akan terjadi secara simultan dan memilliki 
keterkaitan satu sama lainnya. Timbulnya peningkatan kinerja pada suatu 
sektor akan meningkatkan daya tarik bagi pemupukan modal, mendorong 
kemajuan teknologi, meningkatan spesialisasi dan memperluas pasar. Hal 
ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang semakin cepat.  






Esther Kenbauw, Lexy J. Sinay, dkk, Pembangunan Ekonomi Maluku (Yogyakarta: 
Deepublish, 2017), h. 29. 
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b. Teori Harrod-Domar  
Teori Harrod-Domar merupakan pengembangan dari teori 
ekonomi makro keynes dalam kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi 
jangka panjang.  Dalam analisis Harrod-Domar yang menjadi pokok 
persoalan analisis adalah apakah syarat yang diperlukan agar 
pertumbuhan ekonomi akan terus menerus teguh pada masa depan?.
41
 
Harrod-Domar menyatakan bahwa agar perekonomian tumbuh, 
perekonomian harus memiliki tabungan dan investasi dalam proporsi 
tertentu terhadap Produk Domestik Regional Bruto. Semakin banyak 
tabunagan dan investasi maka semakin cepat perekonomian tersebut 
tumbuh.
42
 Lebih lanjut, Harrod-Domar juga menekankan pentingnya 
proses transformasi struktural yang alami dalam pembangunan 
ekonomi.
43
Dalam ekonomi, proses tersebut harus dimulai dengan 
menciptakan lapangan pekerjaan.Penciptaan lapangan pekerjaan harus 
berdampak positif pada peningkatan pendapatan, yang pada gilirannya 
selain untuk dikonsumsi, juga dialokasikan untuk tabungan.Menurut 
Harrod-Domar pembentukan modal juga merupakan faktor penting 
dalam menentukan pertumbuhan ekonomi.Pembentukan modal tersebut 
dapat diperoleh dari akumulasi tabungan yang dilakukan oleh penduduk 
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sehingga bermanfaat bagi kegiatan investasi. Secara matematis model 
pertumbuhan  Harrod-Domar dapat dituliskan sebebagai berikut:
44
 
g = s/v 
Notasi g merupakan pertumbuhan ekonomi, s menunjukkan 
marginal properti to save dan notasi v merupakan rasio antara modal 
dengan output. Teori ini menganggap setiap perekonomian dapat 
menyisihkan suatu proporsi tertentu dari pendapatan nasionalnya jika 
untuk mengganti barang-barang modal yang rusak.Namun demikian, 
untuk menumbuhkan perekonomian tersebut diperlukan investasi-
investasi baru sebagai stok modal. 
c. Teori Pertumbuhan Neoklasik 
Teori ini dikembangkan oleh Robert M. Solow dari Amerika 
Serikat dan T.W. Swan dari Australia.Menurut teori ini pertumbuhan 
wilayah sangat berhubungan  dengan faktor tenaga kerja, ketersediaan 
modal dan kemajuan teknologi. Tingkat dan pertumbuhan faktor-faktor 
tersebut akan menentukan tingkat pendapatan dan pertumbuhan ekonomi 
wilayah. Hal yang penting dari teori ini adalah penekanannya pada 
perpindahan faktor-faktor khususnya modal dan tenaga kerja antar 
wilayah.
45
Pandangan teori ini didasarkan pada anggapan yang mendasari 
analisis ekonomi klasik yaitu bahwa perekonomian berada pada tingkat 
pengerjaan penuh dan tingkat pemanfaatan penuh dari faktor-faktor 
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produksinya. Dengan kata lain, perekonomian akan terus berkembang 
dan semuanya tergantung pada pertumbuhan penduduk, akumulasi 
kapital, dan kemajuan teknologi.
46
 
d. Teori Jalur Cepat yang Disinergikan 
Teori jalur cepat ini diperkenalkan oleh Samuelson. Menurut teori 
ini, setiap negara/wilayah perlu melihat sektor apa yang memiliki potensi 
besar dan dapat dikembangkan dengan cepat, baik karena potensi alam 
maupun karena sektor itu memiliki competitive advantage untuk  
dikembangkan. Artinya, dengan kebutuhan modal yang sama sektor 
tersebut dapat memberikan nilai tambah yang lebih besar, dapat 
berproduksi dalam waktu yang relatif singkat dan volume sumbangan 
untuk perekonomian juga cukup besar.
47
 
3. Teori Basis Ekonomi 
Teori ini dikembangkan pertama kali oleh Douglas C. North pada 
tahun 1955 yang dikenal dengan teori economic base.Menurut teori ini 
pertumbuhan suatu wilayah bergantung pada industri ekspornya. Permintaan 
akan ekpor barang dan jasa yang dihasilkan akan memengaruhi penggunaan 
modal, tenaga kerja dan teknologi untuk menghasilkan komoditas.
48
Teori 
basis ekonomi mendasarkan pandangannya bahwa laju pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya peningkatan ekspor dari 
wilayah tersebut.Kegiatan ekonomi dikelompokkan atas kegiatan basis dan 
non basis.Hanya kegiatan basis yang dapat mendorong pertumbuhan 
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ekonomi wilayah.Penganjur pertama teori basis ekonomi ini adalah 
Tiebout.Teori ini membagi kegiatan produksi/jenis pekerjaan yang terdapat 
didalam satu wilayah atas pekerjaan basis dan non basis.Kegiatan basis 
adaah kegiatan yang bersifat exogenous artinya tidak terikat pada kondisi 
internal perekonomian wilayah dan sekaligus berfungsi mendorong 
tumbuhnya jenis pekerjaan lainnya. Sedangkan pekerjaan non basis adalah 
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat didaerah itu sendiri dan 
bahkan harus mengimpor dari daerah lain untuk memenuhi kebutuhan 
daerahnya. Oleh karena itu, pertumbuhannya tergantung kepada kondisi 
umum perekonomian wilayah tersebut.Artinya ini bersifat endogenous 
(tidak bebas tumbuh).Pertumbuhannya tergantung kepada kondisi 
perekonomian wilayah secara keseluruhan.Perbedaan pandangan antara 
Richardson dan Tiebout dalam teori basis adalah bahwa Tiebout melihatnya 
dari segi produksi sedangkan Richardson melihatnya dari segi 
pengeluaran.Pada dasarnya, kegiatan yang hasilnya dijual ke luar daerah 
atau mendatangkan uang dari luar daerah adalah kegiatan basis, sedangkan 
kegiatan non basis adalah kegiatan yang melayani kebutuhan masyarakat 
didaerah itu sendiri, baik pembeli maupun sumber uangnya berasal dari 
daerah itu sendiri. 
Salah satu metode yang dapat mengidentifikasi apakah sektor 
tersebut tergolong basis atau non basis yaitu dengan menggunakan koefisien 
lokasi (location quotient). Location Quotient merupakan suatu cara untuk 
mengukur dan menentukan potensi pembangunan daerah secara relatif 
terhadap daerah lainnya. Secara teoritis, koefisien lokasi ini pada dasarnya 
31 
 
merupakan ukuran dari Revealed Comperative Advantage yang lazim 
muncul dalam ilmu ekonomi regional dan perdagangan internasional.
49
 
Metode location quotient ini membandingkan besarnya peranan 
suatu sektor disuatu wilayah terhadap besarnya peranan sektor tersebut di 
wilayah yang lebih besar.
50
 
4. Analisis Shift-Share 
Analisis shift-share ini pertama kali diperkenalkan oleh Perloff et.al. 
pada tahun 1960. Metode analisis shift-share adalah salah satu teknik 
analisis dalam ekonomi regional yang bertujuan untuk mengetahui faktor-




John P. Blair (1991) menganalisis shift-share pada beberapa buku 
teks Ilmu Ekonomi Regional, antara lain:
52
 
a. Regional share merupakan komponen pertumbuhan ekonomi daerah 
yang disebabkan oleh dorongan faktor luar yaitu peningkatan kegiatan, 
akibat kebijaksanaan nasional yang berlaku pada seluruh daerah atau 
karena dorongan pertumbuhan ekonomi dan perdagangan dengan daerah 
tetangga. 
b. Proportional shift (Mixed shift) merupkan komponen pertumbuhan 
ekonomi dari dalam daerah sendiri yang disebabkan oleh struktur 
                                                 
49
Sjafrizal, Perencanaan Pembangunan Daerah dalam Era Otonomi (Depok: Rajawali 
Pers, 2014),h. 185. 
50
 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi, edisi revisi (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2005),h. 82. 
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ekonomi daerah yang relatif baik, yaitu yang berspesialisasi pada sektor-
sektor yang secara nasional pertumbuhannya cepat seperti sektor industri.  
c. Differential shift (competitive shift) yaitu komponen pertumbuhan 
ekonomi daerah karena kondisi spesifik daerah yang bersifat kompetitif. 
Unsur pertumbuhan inilah yang merupakan keuntungan kompetitif 
daerah yang dapat mendorong pertumbuhan ekspor daerah bersangkutan.    
5. Pandangan Islam Terhadap Perekonomian  
Para pakar ekonomi, mendefinisikan ekonomi sebagai suatu usaha 
untuk mendapatkan dan mengatur harta baik materiel maupun non-materiel 
dalam rangka memenuhi keebutuhan hidup manusia, baik secara individu 
maupun kolektif, yang mencangkup perolehan, pendistribusian, ataupun 
penggunaan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
53
 Ekonomi (dalam Paul A. 
Samuelson) juga dapat diartikan sebagai kajian tentang perilaku manusia 
dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber-sumber produktif yang 
langka untuk memproduksi barang-barang dan jasa-jasa serta 
mendistribusikannya untuk dikonsumsi.
54
 Dalam buku Abdullah Zaki al-kaf, 
pembahasan ekonomi meliputi tiga hal, yaitu ekonomi sebagai usaha hidup 
dan pencaharian manusia, ekonomi dalam rencana suatu pemerintahan serta 
ekonomi dalam teori dan pengetahuan.
55
 Menurut Yahya bin Umar, aktivitas 
ekonomi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ketakwaan seorang 
muslim kepada Allah SWT. hal ini berarti bahwa ketakwaan merupakan 
                                                 
53
Taqi al-Din al-Nabhani al-Husayni, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif (Surabaya: 
Risalah Gusti, 1999), h. 47. 
54
Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta, Kencana: 2015), 
h. 1. 
55
Ibid, h. 3. 
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asas dalam perekonomian islam, sekaligus faktor utama yang membedakan 
ekonomi Islam dengan ekonomi konvensional.
56
 Dalam ajaran islam, 
aktivitas ekonomi tidak lepas dari nilai-nilai dasar yang telah ditetapkan 
dalam Al-Qur'an, hadis nabi maupun sumber-sumber ajaran islam lainnya. 
Perkembangan pemikiran ekonomi islam secara umum dimulai dari 
diturunkannya ayat-ayat tentang ekonomi dalam Al-Qur'an, sebagai berikut: 
pertama tentang pengelolaan harta dalam Al-Baqarah: 188
57 
                        
      (قبلاةر:١٨٨( 
"Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, Padahal kamu mengetahui"(QS. Al-Baqarah: 188). 
 
Terdapat juga dalam QS. Al-A'raaf; 128; Ar-Rahman: 33; An-Nisaa: 
10; Al-Baqarah: 277; Adz-zariyat: 19; Al-Ma'arij: 24-25; At-Taubah: 60. 
Kedua, tentang perdagangan terdapat pada QS. An-Nisaa: 29
58
 
                    
             )ءاسنلا :٢٩) 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
                                                 
56
Nur Chamid, Jejak Langkah dan Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2017), 199-200. Dalam Rafa'at al-Aududi, Min al-Turast al-Iqtishad li al-
Muslimin, kuliah Tijarah-Jami'ah al-Azhar (Mekkah: Mathba'ah Rabithah al 'Alam al-Islami), 
h.44. 
57
Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 
2004), h. 36 
58
Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya,.... h. 107. 
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membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu"(QS. An-Nisaa: 29) 
 
Selanjutnya terdapat juga pada QS. Al-Baqarah: 275, 279, 282; Ar-
Ra'd: 11; Yunus: 67; Al-Lail: 4; At-Taubah: 105; Al-Mulk: 15-17; Al-
Jumu'ah: 10; An-Nisa:29; Ar-Rahman: 9; Al-An'am: 152; Al-Israa: 35; Asy-
Syu'ara:181; Al-A'raf:31; Al-Muthaffifin: 1-3. 




                            
                     
                           
   ) ماعنلأا :٩٩) 
"Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang 
tidak serupa.perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian 






Keempat, tentang perikanan dan pehiasan pada QS. An-Nahl: 14.
60
 
                                                 
59
Ibid. h. 189. 
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                         
                  (
 لحنلا :١٤) 
"Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) 
dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur" (QS. An-Nahl:14). 
 
Kelima, tentang peternakan pada QS. An-Nahl: 5.
61
 
              )لحنلا:۵ )
"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya 
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan 
sebahagiannya kamu makan" (QS. An-Nahl: 5). 
 




                       
                    
        (ديده لا :۲۵) 
"Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka 
Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
keadilan. dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang 
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka 
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang 
menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa" (QS. Al-Hadiid: 5). 
 
Ketujuh tentang konstruksi pada QS. Al-A'raaf: 74 dan An-Nahl: 80. 
Kedelapan tentang industri perkapalan terdapat pada QS. Al-Huud: 37. 
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Selanjutnya tentang industri besi baja pada QS. Al-Anbiya: 80 dan QS Saba: 
10-11. Selanjutnya tentang sumberdaya alam dan bahan baku; produksi; 
distribusi dan konsumsi pada QS. Al-An'am: 141; Al-Mukminun: 18-22, 51; 
An-Nahl:5-9, 114; Al-Israa: 29-30; Al-Hasyr: 7; Al-Baqarah: 168, 172. 
Berbagai ayat di atas, menunjukkan bahwa islam telah menetapkan 
pokok pemikiran ekonomi sejak disyariatkan islam atau sejak rasulullah 
SAW ditunjuk menjadi rasul. Rasulullah SAW. mengeluarkan sejumlah 
kebijakan-kebijakan yang menyangkut berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah kemasyarakatan, seperti masalah ekonomi.  
Masalah-masalah ekonomi ini menjadi perhatian Rasulullah SAW, 
karena masalah ekonomi merupakan pilar penyangga keimanan yang harus 
diperhatikan.
63
Selanjutnya kebijakan-kebijakan Rasulullah SAW ini 
dijadikan pedoman oleh para penggantinya dalam memutuskan masalah-
masalah ekonomi. Al-Qur'an dan hadis dijadikan sebagai dasar pijakan teori 
ekonomi oleh para khalifah dan seterusnya dalam menata kehidupan 
ekonomi negara. Seperti pemikiran umar chapra mengenai ilmu ekonomi 
islam tentang prinsip-primsip paradigma islam. Prinsip-prinsip tersebut 
ialah rational economic man, positivisme, keadilan, pareto optimum, dan 
intervensi negara.
64
 Para ulama islam telah menyepakati bahwa salah satu 
tujuan terpenting syariah adalah mengurangi kesulitan dan berusaha untuk 
menjadikan hidup setiap manusia lebih nyaman.  
a. Rational Economic Man 
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Havis Arafik, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer, Edisi Pertama (Depok: 
Kencana, 2017), h. 2. 
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Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2017), h. 371. 
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Mainstream pemikiran islam sangat jelas dalam mencirikan 
tingkah laku rasional yang bertujuan agar mampu mempergunakan 
sumberdaya karunia Allah dengan cara yang dapat menjamin 
kesejahteraan duniawi individu. Kekayaan menurut islam akan 
membangkitkan berniat salah atau mengajak pemborosan, keangkuhan 
dan ketidakadilan yang harus dicekam keras. Sedangkan kemiskinan 





Positivisme dalam ekonomi konvensional memiliki arti 
"kenetralan mutlak antara seluruh tujuan" atau "bebas dari posisi etika 
atau pertimbangan-pertimbangan normatif". Hal ini bersebrangan dengan 
pandangan islam. Para ulama telah mengakui Al-Qur'an dan As-Sunnah 
telah menjelaskan bahwa seluruh sumber daya adalah amanah dan 
manusia akan diminta pertanggungjawabannya.
66
 Sebagaimana Allah 
telah berfirman dalam QS. Al-Ahzab: 72
67
 
                  
         (لأابازح: ٧٢) 
"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan 
Amat bodoh"(QS. Al-Ahzab: 72). 
c. Keadilan 
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Harun Ar-Rasid mengatakan bahwa memperbaiki kesalahan 
dengan menegakkan keadilan dan mengikis ketidakadilan akan 
meningkatkan pendapatan pajak, mengeskalasi pembangunan negara, 
serta akan membawa berkah yang akan menambah kebajikan di akhirat. 
Ibnu Khaldun juga mengatakan bahwa mustahil bagi sebuah Negara 
untuk dapat berkembang tanpa adanya keadilan.
68
 Allah juga telah 
berfirman dalam QS. Shaad:26
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                          
               
   (ص:۲٦) 
"Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena 
ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang 
yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena 
mereka melupakan hari perhitungan"(QS. Shaad: 26). 
 
d. Pareto Optimum 
Penggunaan sumber daya yang paling efisien dalam islam 
diartikan dengan maqashid. Setiap perekonomian dianggap telah 
mencapai efisiensi yang optimum jika telah menggunakan seluruh potensi 
sumber daya manusia dan materi yang terbatas sehingga kualitas barang 
dan jasa maksimum dapat memuaskan kebutuhan.
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e. Intervensi Negara 
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Al-Mawardi telah mengatakan bahwa keberadaan sebuah 
pemerintahan yang efektif sangat dibutuhkan untuk mencegah 
kedzaliman dan pelanggaran. Nizam Al-Mulk menyebutkan bahwa tugas 
dan tanggungjawab negara atau penguasa adalah menjamin keadilan dan 




Allah SWT. telah menetapkan aturan-aturan dalam menjalankan 
kehidupan ekonomi. Berlakunya aturan-aturan ini membentuk lingkungan 
dimana para individu melakukan kegiatan ekonomi mereka. Aturan-aturan 
itu sendiri bersumber pada kerangka konseptual masyarakat dalam 
hubungannya dengan kekuatan tertinggi (Tuhan), kehidupan, sesama 




a. Alam semesta, termasuk manusia adalah milik Allah, yang memiliki 
kemahakuasaan (kedaulatan) sepenuhnya dan sempurna atas mahluk-
mahluknya. Manusia, tanpa diragukan, merupakan tatanan mahluk 
tertinggi diantara mahluk-mahluk yang telah diciptakan. Dan segala 
sesuatu yang ada dimuka bumi dan dilangit ditempatkan di bawah 
perintah manusia. Dia diberi hak untuk memanfaatkan semuanya ini 
sebagai khalifah atau pengemban amanat Allah. Manusia diberi 
kekuasaan untuk melaksanakan tugas kekhalifahan ini dan untuk 





Mustafa Edwin Nasution, et.al,Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Grup, 2012), h. 3. 
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mengambil keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan 
kemanpuannya dari barang-barang ciptaan Allah.  
b. Allah telah menetapkan batas-batas tertentu terhadap perilaku manusia, 
sehingga menguntungkan individu tanpa mengorbankan hak-hak 
individu-individu lainnya. Dia telah menetapkan kewajiban-kewajiban 
tertentu terhadap manusia, perilaku manusiayang ditetapkan dalam 
hukum Allah (syariah) harus diawasi oleh masyarakat secara keseluruhan 
berdasarkan aturan islam atas hak-hak yang diterima oleh manusia dari 
Allah dalam kaitannya dengan persoalan-persoalan sosial merupakan 
kewajiban-kewajiban manusia terhadap umat muslim. 
c. Semua manusia tergantung pada Allah. Semakin ketat ketergantungan 
manusia kepada Allah maka dia semakin dicintai-Nya. Setiap orang 
secara pribadi bertanggung jawab atas pengembangan masyarakat atas 
lenyapnya kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi, individu ini pada 
akhirnya bertanggung jawab atas setiap kgagalan usaha masyarakat 
dalam bekerja sama dan melakukan kerja kolektif.  
d. Status kekhalifahan atau penegmban amanat Allah berlaku umum bagi 
semua manusia, tidak ada hak istimewa bagi individu atau bangsa 
tertentu sejauh berkaitan dengan tugas kekhalifahan itu. Namun ini tidak 
berarti bahwa umat manusia selalu atau harus memiliki hak yang sama 
untuk mendapatkan keuntungan dari alam semesta. Mereka memiliki 
kesamaan hanya dalam kesempatannya, dan setiap individu bisa 
mendapatkan keuntungan sesuai dengan kemampuannya. Individu-
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individu diciptakan oleh Allah dengan kemampuan yang bebeda-beda 
sehingga mereka secara instingtif diperintahkan untuk hidup bersama, 
bekerja sama dan saling memanfaatkan keterampilan mereka masing-
masing. 
e. Individu-individu memiliki kesamaan dalam harga dirinya sebagai 
manusia. Tidak ada pembedaan, baik berdasarkan warna kulit, ras, 
kebangsaan, agama, jenis kelamin ataupun umur. Hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban ekonomi setiap indiviidu disesuaikan dengan 
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya dan dengan peranan-peranan 
normatif masing-masing dalam struktur sosial. Islam tidak mengakui 
adanya kelas-kelas sosial ekonomi sebagai sesuatu yang bertentangan 
dengan prinsip persamaan maupun dengan prinsip persaudaraan 
(ukhuwah).  
f. Dalam islam, bekerja dinilai sebagai kebaikan, sedangkan kemalasan 
dinilai sebagai kejahatan. Al-Qur'an mengemukakan kepada nabi dengan 
mengatakan "dan katakanlah (muhamad kepada umat muslim) 
bekerjalah". Nabi juga telah meriwayatkan larangan mengemis kecuali 
dalam keadaan kelaparan. Ibadah yang paling baik adaah bekerja, dan 
pada saat yang sama bekerja merupakan hak dan sekaligus kewajiban. 
Kewajiban masyarakat dan badan yang mewakilinya adalah menyedikan 
kesempatan-kesempatan kerja kepada para individu. 
g. Kehidupan adalah proses dinamis menuju peningkatan. Ajaran islam 
memandang kehidupan manusia di dunia ini sebagai pacuan dengan 
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waktu. Umur manusia sangat terbatas dan banyak sekali peningkatan 
yang harus dicapai dalam rentang waktu yang sangat terbatas ini. 
Kebaikan dan kesempurnaan seendiri merupakan tujuan dalam proses ini. 
Nabi SAW. diceritakan pernah menyuruh seorang pengali liang kubur 
untuk memperbaiki lubang yang dngkal disuatu kuburan meskipun hanya 
permukaannya saja. Beliau menetapkan bahwa "Allah menyukai orang 
yang bila melakukan sesuatu, melakukannya dengan cara yang sangat 
baik". 
h. Jangan membuat mudharat (kesulitan) dan jangan ada mudhrat. Itulah 
frasa yang senantiasa diucapkan oleh Nabi SAW. 
i. Suatu kebaikan dalam peringkat kecil secara jelas dirumuskan. 
Pelaksanaan kebaikan ini diawasi oleh lembaga-lembaga sosial yang 
pada akhirnya mewajibkannya demgam kekuatan hukum. Menurut islam, 
tidak cukup bila hanya memercayakan kepada niat baik seseorang untuk 
melakukan, dapat dikatakan perbuatan-perbuatan santun (memberikan 
sedekah). 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, maka penelitian ini  
mempunyai literatur ilmiah yang berkaitan sebagai pedoman dalam penelitian 
yang akan saya lakukan.  
1. Jurnal Ni Luh Aprilia Kesuma dan I Made Suyana Utama dengan judul 
Analisis Sektor Unggulan dan Pergeseran Pangsa Sektor-Sektor Ekonomi 
Kabupaten Klungkung. Masalah utama dalam penelitian ini adalah 
kabupaten klungkung masih harus memerlukan perhatian khusus untuk 
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memperbaiki kondisi perekonomiannya, karena pemerintah kabupaten 
klungkhung ini belum memahami dengan benar tentang potensi ekonomi 
masyarakatnya. Berdasarkan hal tersebut, kabupaten klungkung harus 
meninjau kembali potensi yang dapat dijadikan unggulan didaerah tersebut. 
Ada dua tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui sektor unggulan 
dan sektor pergeseran pangsa sektor-sektor ekonomi Kabupaten 
Klungkungan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Klungkung dan Provinsi Bali. Penelitian ini mengunakan data kontribusi 
PDRB setiap sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Klungkung tahun 2008-
2012. Penelitian ini menggunakan analisis Location Quotient (LQ) dan 
Shift-Share. Hasil perhitungan LQ menunjukkan bahwa ada empat sektor 
unggulan Kabupaten Klungkung, yaitu sektor pertanian dengan nilai LQ 
sebesar 1.58, sektor pertambangan dan penggalian dengan nilai LQ sebesar 
5.71, sektor bangunan dengan nilai LQ sebesar 1.43 dan sektor jasa-jasa 
dengan nilai LQ sebesar 1.28. sedangkan hasil dari analisis Shift-Share, 
jumlah keseluruhan (Gij) menunjukkan sektor jasa yang memiliki nilai 
positif dan paling besar yaitu 369.93, kemudian sektor industri dengan 
jumlah Gij sebesar 138.70, sedangkan sektor pertanian memiliki nilai 
negatif yaitu -14.93. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kabupaten 
Klungkung mengalami pergeseran struktur ekonomi yaitu dari sektor 
pertanian ke sektor jasa.
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2. Jurnal oleh Januardy A.J. Hidayat dengan judul "Analisis Struktur 
Perekonomian di Kota Manado", dengan tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui struktur perekonomian Kota Manado dan untuk 
mengetahui sektor-sektor apa yang menjadi basis atau sektor unggulan di 
Kota Manado. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data PDRB 
ADHK 2000 kota Manado dan Provinsi Sulawesi Utara tahun 2001-2010, 
sedangkan metode pengolahan data menggunakan metode analisis Location 
Quotient (LQ) dan metode analisis Shift-Share.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan LQ yang menjadi sektor ekonomi 
unggulan di kota Manado selama kurun waktu analisis yaitu sektor 
perdagangan, hotel dan restoran dengan nilai rata-rata LQ 1,74; sektor 
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dengan nilai rata-rata LQ sebesar 
1,58; sektor pengangkutan dan komunikasi dengan nilai rata-rata LQ 
sebesar 1,47; sektor jasa-jasa dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,34 serta 
sektor bangunan dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,04, selain sektor-sektor 
tersebut di atas, maka bukan meerupakan sektor ekonomi unggulan. 
Sedangkan dengan melihat perubahan sektor ekonomi unggulan yang terjadi 
pada tahun 2001-2002 dengan 2009-2010 di kota Manado jika 
diperbandingkan dengan Provinsi Sulawesi Utara menggunakan alat analisis 
Shift-Share, maka dapat diketahui bahwa adanya perubahan struktur 
perekonomian di Kota Manado. Dimana pada periode tahun 2001-2002, 
struktur perekonomian termasuk pada struktur ekonomi yang mengandalkan 
perdagangan, hotel dan restoran sebagai salah satu sektor unggulannya, 
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Terapan Vol. 8 No. 1, ISSN: 2301-8968 (Universitas Udayana, febuari 2015), h. 106. 
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namun yang nampak pada hasil shift share pada tahun 2009-2010, terjadi 
pergeseran dari struktur perekonomian tersebut. Sebagaimana hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, struktur perekonomian Kota Manado pada 
tahun 2009-2010 diketahui bahwa sektor ekonomi yang dapat dijadikan 
sektor ekonomi unggulanuntuk tahun 2009-2010 adalah sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perushaan; sektor bangunan; sektor perdagangan, hotel 
dan restaurant;  sektor pengangkutan dan komunikasai; dan sektor gas, 
listrik dan air bersih. Dengan melihat perubahan sektor ekonomi unggulan 
tersebut maka dapat diketahui bahwa struktur perekonomian Kota Manado 
pada tahun 2010 mengalami perubahan dibandingkan dengan tahun 2002.
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3. Jurnal oleh Fitri Amalia dengan judul "Penentuan Sektor Unggulan 
Perekonomian Wilayah Kabupaten Bone Bolango dengan Pendekatan 
Sektor Penentuan PDRB". Fokus Penelitian ini adalah kepada penentuan 
sektor unggulan ekonomi di kabupaten Bone Bolango sebagai pertimbangan 
dalam perencanaan pembangunan ekonomi. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder, berupa data PDRB tahun 2006-2010. 
Untuk menjawab permasalahan yang ditetapkan, maka digunakan teknik 
analisis Location Quotient (LQ) dan Shift-Share. Hasil penelitian 
menggunakan teknik analisis LQ menunjukkan bahwa yang merupakan 
sektor basis yaitu sektor industri pengolahan dengan nilai rata-rata LQ 
sebesar 1,395; sektor pertanian dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,122 dan 
sektor keuangan dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,001. Sedangkan hasil 
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46 
 
analisis Shift-Share menunjukkan bahwa sektor yang merupakan sektor 
kompetitif yaitu sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.
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4. Jurnal oleh Ekaristi Jekna Mangilaleng, Debby Rotinsulu dan Wensy 
Rompas dengan judul Analisis Sektor Unggulan Kabupaten Minahasa 
Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor unggulan dan 
sektor non unggulan dalam perekonomian kabupaten Minahasa Selatan, 
untuk mengetahui sektor yang memberikan pengaruh terbesar Kabupaten 
Minahasa Selatan. Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal 
dari BPS, data yang tercakup dalam peneitian ini adalah PDRB Kabupaten 
Minahasa Selatan dan PDRB Sulawesi Utara tahun 2004-2013 baik atas 
dasar harga konstan maupun atas dasar harga berlaku, sedangkan alat 
analisis yang digunakan adalah teknik analisis Location Quotient dan Shift-
Share. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan LQ 
untuk setiap sektor, yang termasuk dalam sektor unggulan adalah sektor 
pertambangan dengan nilai LQ sebesar 1,93; sektor pertanian sebesar 1,76; 
sektor konstruksi sebesar 1,23; dan diikuti dengan sektor industri sebesar 
1,11. Sedangkan sektor non unggulan yaitu sektor listrik dan gas, sektor 
jasa-jasa, sektor pengangkutan, sektor perdagangan, dan sektor jasa 
perusahaan di Kabupaten Minahasa Selatan. Sedangkan hasil perhittungan 
shift-share menunjukkan bahwa yang menunjukkan daya saing terbesar di 
Kabupaten Minahasa Selatan yaitu sektor pertanian, sektor industri, dan 
sektor konstruksi yang dibuktikan dengan hasil perhitungan national share, 
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5. Penelitian oleh Akrom Hasani Universitas Diponegoro Semarang, yang 
dilakukan pada tahun 2010 dengan judul “Analisis Struktur Perekonomian 
Berdasarkan Pendekatan Shift-Share di Provinsi Jawa Tengah Periode 
Tahun 2003-2008”. Masalah utama dalam penelitian ini adalah mengingat 
bahwa sektor industri sebagai sektor unggulan dalam pembangunan 
ekonomi di Provinsi Jawa Tengah, tentunya harus dibutuhkan kondisi atau 
iklim usaha yang kondusif, serta SDM yang berkualitas untuk mendukung 
keberhasilan dan keberlanjutan industrialisasi di Provinsi Jawa Tengah. 
Oleh karena itu, perlu adannya kebijakan terhadap tenaga kerja sektor 
industri yang disebabkan oleh industrialisasi di Provinsi Jawa Tengah. Maka 
dari itu, pemerintah daerah harus melakukan analisis terhadap perubahan 
struktur ekonomi yang terjadi di Kabupaten Jawa Tengah. Fokus penelitian 
ini adalah hanya memfokuskan pada sektor pertanian, industri, perdagangan, 
dan jasa dilihat dari penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap PDRB 
di Jawa Tengah. Penelitian ini ditunjukkan untuk menganalisis struktur 
ekonomi daerah serta pegeseran sektor pertanian, industri, perdagangan dan 
jasa dilihat dari penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap PDRB di 
Provinsi Jawa Tengah dalam kurun waktu 2003-2008. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS). Untuk melihat struktur perekonomian di Jawa Tengah 
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digunakan alat analisis shift-share. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adanya pergeseran penyerapan tenaga kerja dari sektor pertanian sebesar -
57,67% ke sektor industri sebesar 17,88% dan kontribusi terhadap PDRB 
dari sektor pertanian sebesar 22,97%, ke sektor industri sebesar 40,9%. Jadi 
di provinsi Jawa tengah terjadi peruahan struktur ekonomi dari struktur 
ekonomi pertanian ke struktur ekonomi industri tetapi belum bergeser ke 
sektor ekonomi perdagangan dan jasa. Pergeseran ini diikuti dengan 
pergeseran penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap PDRB dari 
sektor pertanian ke sektor industri di provinsi Jawa Tengah.
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6. Skripsi Arief Kurniawan Suhariyono yang dilakukan pada tahun 2013 
dengan judul “Analisis Struktur Perekonomian Dan Pertumbuhan Ekonomi 
Di Provinsi Banten Melalui Pendekatan LQ Shift-Share”. Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang. Karena sektor industri yang paling banyak 
memberikan kontribusinya untuk perekonomian di Provinsi Banten, maka 
dibutuhkan kondisi usaha yang teatur, serta SDM yang berkualitas untuk 
mendukung keberhasilan dan keberlanjutan industrialisasi di provinsi 
Banten. Oleh karena itu, harus dibutuhkan kebijakan terhadap tenaga kerja 
sektor industri. Maka dari itu, pemerintah harus mengetahui bagaimana 
pengaruh terjadinya perubahan struktur ekonomi pada pertumbuhan 
ekonomi  daerah. Untuk mengetahuinya, pemerintah harus melakukan 
analisis terhadap perubahan struktur ekonomi yang terjadi didaerah dengan 
membandingkannya dengan Nasional. Dengan penelitian yang dilakukan, 
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diharapkan pemerintah dapat mengetahui sektor apa saja yang menjadi basis 
ekonomi dan sektor apa saja yang harus ditingkatkan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisis struktur dan pertumbuhan provinsi Banten. 
Untuk mengetahui hasil analisis maka digunakan analisis LQ dan shift-share 
serta turunan dari LQ yaitu DLQ yang digunakan untuk mengetahui sektor 
yang paling potensial di Provinsi Banten dimasa yang akan datang. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil dari metode LQ, sektor yang 
merupakan sektor basis di provinsi Banten adalah industri penggolahan 
dengan skor 2,0 dan sektor listrik, gas, dan air bersih dengan skor 4,8. 
Sedangkan untuk hasil perhitungan DLQ adalah ada empat sektor yang 
pertumbuhannya lebih cepat dari nasional yaitu sektor pertambangan dan 
penggalian dengan skor 1,4, industri pengolahan dengan skor 1,1, sektor 
listrik, gas, dan air bersih dengan skor 1,1, dan sektor perdagangan, hotel 
dan restoran dengan skor 1,7. Hasil perhitungan shift share menunjukkan 
bahwa sektor pertanian (-138,91) dan sektor keuangan, persewaan, dan jasa 
perusahaan (-1996,08) merupakan sektor yang tidak memiliki keunggulan 
kompetitif dibandingkan sektor lainnya. Dalam penelitian ini ada tujuh 
sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dan dapat dikembangkan 
dengan baik yaitu sektor pertambangan dan penggalian (4,63), sektor 
industri pengolahan (25,38), sektor listrik, gas dan air bersih (1,55), sektor 
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bangunan (9,73), sektor perdagangan, hotel, dan restoran (25,51), sektor 
komunikasi dan pengangkutan (25,43)dan sektor jasa-jasa (12,66).
78
 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, yang menjadi pembeda 
dengan penelitian yang akan saya teliti yaitu penelian yang akan saya teliti 
mencakup menganalisis potensi daerah dan berdasarkan perspektif ekonomi 
islam, yang belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Setiap daerah pasti memiliki struktur perekonomian.Struktur 
perekonomian dapat dilihat dari sektor-sektor yang ada di PDRB.Struktur 
perekonomian suatu daerah terdapat 17 sektor.Untuk melihat baik buruknya 
struktur perekonomian suatu daerah, perlu adanya suatu alat analisis, yaitu 
analisis Location Quotient (LQ) dan Shift-Share.Analisis LQ digunakan untuk 
melihat sektor basis maupun non basis, sedangkan analisis Sihft-Share 
digunakan untuk melihat pergeseran pangsa sektor ekonomi. Penggabungan 
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PDRB Kabupaten Pringsewu periode 2013-2017 
Semua sektor usaha (17 sektor) 
Analisis Location Quotient (LQ) Analisis Shift-Share 
Differential Share National share 
Proportional share 
LQ ≥ 1 
Sektor basis 
LQ < 1 
Sektor non basis 
Struktur Perekonomian Kabupaten Pringsewu 
 
Kedudukan regional share dan 
national share 
Pertumbuhan ekonomi Struktur perekonomian 
Potensi Daerah 






A. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Data 
Jenis dalam penelitian iniadalah menggunakan metode 
pendekatan kuantitatif.Metode penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
79
 
b. Sifat Penelitian 
Jika dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptive 
analysis, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa 
yang sedang berlalu, didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 
mencatat, menganalisis dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang 
sekarang ini terjadi.
80
 Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan tentang 
struktur perekonomian Kabupaten Pringsewu berdasarkan analisis 
Location Quotient (LQ) dan Shift-Share. 
2. Sumber Data 
Penulis  mengggunakan data sekunder untuk mengumpulkan data 
dan informasi, yang diperoleh melalui studi kepustakaan dan mencatat teori-
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teori dari buku-buku literature, artikel, laporan keuangan publikasi 
perusahaan, laporan pemerintah, majalah-majalah berupa bacaan-bacaan 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dan lain sebagainya. Dalam 
hal ini, sumber data yang penulis digunakanberasal dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) yaitu data-data yang ada di Kabupaten Pringsewu dalam 
angka dan Provinsi Lampung dalam angka tahun 2013-2017.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data melalui dokumen 
tertulis, berupa arsip, buku-buku yang berhubungan dengan masalah 
penelitian, pendapat para ahli, dan lain-lain yang berhubungan demean 
masalah penelitian. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu 
data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pringsewu dalam 
angka dan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi 
Lampung dalam angka tahun 2013-2017. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi dalam penelitian kuantitatif adalah wilayah generaliasi 
yang terdiri dari obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulan.
81
 Dalam penelitian ini, populasi yang 
menjadi obyek penelitian yaitu keseluruhan sektor Pendapatan Domestik  
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Regional Bruto Kabupaten Pringsewu dan Provinsi Lampung tahun 
2013-2017 yang terdiri dari 17 sektor, yaitu: 
1) Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
2) Sektor pertambangan dan penggalian 
3) Sektor industri dan penggolahan 
4) Sektor pengadaan listrik dan gas 
5) Sektor pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang 
6) Sektor konstruksi 
7) Sektor perdagangan besar dan eceran 
8) Sektor transportasi dan pergudangan 
9) Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum 
10) Sektor informasi dan komunikasi 
11) Sektor jasa keuangan dan asuransi 
12) Sektor real estate 
13) Sektor jasa dan perusahaan 
14) Sektor administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial wajib 
15) Sektor jasa pendidikan 
16) Sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial 
17) Sektor jasa lainnya. 
b. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populsi yang memilik ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel juga dapat didefnisikan 
sebagian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan proesdur 
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tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.
82
 Sampel yang 
baik yaitu sampel yang memiliki populasi atau yang representatif, 
maksudnya yang menggambarkan keadaan populasi atau mencerminkan 
populasi secara maksimal tetapi walaupun mewaliki sampel bukan 
merupakan duplikat dari populasi.
83
 
Peneliti menggunakan teknik sampling jenuhdalam penelittian 
yang peneliti lakukan yang merupakan teknik penentuan sampel ketika 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan 




5. Metode Analisis 
Sebelum menulis laporan penelitian, maka terlebih dahulu penulis 
harus melakukan kegiatan analisis data. proses ini merupakan sebuah tahap 
yang sangat penting untuk menerjemahkan data hasil penelitian supaya lebih 
mudah dipahami oleh pembaca. peneliti melakukan analisis data setelah 
semua data terkumpul, sehingga dapat ditarik kesimpulan. untuk dapat 
menganalisis data dengan baik, maka peneliti harus menguasai dengan baik 
substansi atas data yang telah dikumpulkan. Artinya, peneliti harus 
memahami dengan baik berbagai konsep atau variabel yang diteliti.  
Analisis data merupakan proses pengolahan, penyajian, analisis, dan 
interpretasi data yang diperoleh dari lapangan, dengan tujuan agar data yang 
disajikan mempunyai makna, sehingga pembaca dapat mengetahui hasil 
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 Teknik analisis yang penulis gunakan gunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Location Qutient (LQ) 
Location Quotient adalah suatu pendekatan tidak langsung yang 
digunakan untuk mengukur kinerja basis dan non basis ekonomi suatu 
daerah, artinya analisis ini digunakan untuk melakukan pengujian sektor-
sektor ekonomi.
86
 Metode ini digunakan untuk melihat sektor-sektor 
yang termasuk kedalam kategori sektor unggulan. Analisis ini juga 
merupakan salah satu indikator yang mampu menunjukkan besar 




Analisis LQ sesuai dengan rumusnya memang sangat sederhana 
dan apabila digunakan dalam bentuk one shot analysis, manfaatnya juga 
tidak terlalu besar, Hanya melihat apakah LQ berada diatas 1 atau tidak. 
Akan tetapi, analisis LQ ini dapat dibuat menarik apabilla dilakukan 
dalam bentuk time-series/trend, maksudnya dianalisis untuk beberapa 
kurun waktu tertentu.
88
 Dalam hal ini, perkembangan LQ dapat dilihat 
untuk suatu sektor tertentu pada kurun waktu analisis yang berbeda, 
apakah terjadi kenaikan atau penurunan. Dengan menggunakan analisis 
LQ, penulis dapat memancing analisis lebih lanjut, apabila suatu sektor 
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menunjukkan nilai LQ nya naik dapat dilihat faktor-faktor yang membuat 
daerah tersebut tumbuh lebih cepat dari rata-rata nasional. Demikian juga 
apabila turun, dapat dikaji mengenai faktor-faktor yang yang membuat 
derah tersebut turun lebih lambat dari rata-rata nasional. Hal ini bisa 
membantu untuk melihat kekuatan atau kelemahan wilayah yang akan 
dianalisis dibandingkan secara relatif dengan wilayah diatasnya atau 
wilayah yang menjadi referensi. Potensi yang positif dapat 
dikembangkan, sedangkan faktor-faktor yang membuat potensi suatu 
sektor didaerah analisis lemah, maka perlu dipikirkan apakah perlu 
ditanggulangi atau dianggap tidak prioritas.  
Identifikasi sektor usaha utama di Kabupaten Pringsewu 
digunakan analisis Loction Quotient (LQ), yaitu dengan membandingkan 
antara besarnya peranan suatu sektor di daerah analisis terhadap peranan 
sektor tersebut secara nasional.  






xi  = Nilai tambah sektor i Kabupaten Pringsewu 
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto (Kabupaten Pringsewu) 
Xi = Nilai tambah sektor i Provinsi Lampung 
PNB = Produk Nasional Bruto (Provinsi Lampung) 
Nilai dari LQ adalah:
89
 
                                                 
89
Robinson Tarigan, 2015, Ekonomi Regional Teori Dan Aplikasi...., h. 82-83. 
58 
 
1) LQ > 1, artinya peran sektor tersebut lebih besar didaerah 
dibandingkan Nasional. 
2) LQ < 1, artinya peran sektor tersebut didaerah lebih kecil 
dibandingkan Nasional. 
3) LQ = 1, artinya peran sektor tersebut sama baik didaerah maupun 
secara nasional. 
Hampir sama dengan pernyataan diatas, nilai LQ adalah:
90
 
1) LQ > 1, berarti mengindikasikan bahwa dimungkinkannya dilakukan 
ekspor pada sektor tersebut. Ekspor dilakukan karena adanya surplus.  
2) LQ < 1, berarti mengindikasikan bahwa sektor tersebut perlu 
melakukan impor dari daerah lain. Impor dilakukan karena sektor 
tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan daerahnya. 
3) LQ = 1, beerarti produktivitas sektor tersebut berimbang. artinya 
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di daerahnya 
saja sehingga masih belum mampu untuk mengekspor sektor tersebut 
tetapi tidak juga mengimpor dari daerah lain. Analisis ini dapat 
membantu dalam menentukan kapasitas ekspor perekonomian daerah 




Analiis shift-share merupakan sebuah analisis untuk mengetahui 
terjadinya pergeseran pangsa sektor ekonomi di kabupaten Pringsewu. 
Analisis shift-share digunakan untuk menganalisis kinerja perekonomian 
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 Ada tiga komponen dasar yang dapat diketahui dari analisis 
shift-share ini dimana ketiga komponen ini memiliki hubungan satu sama 
lain. Ketiga komponen tersebut yaitu: 
1) National share (Ns), Menjelaskan perbandingan pertumbuhan 
ekonomi dari kabupaten Pringsewu dengan pertumbuhan ekonomi 
daerah yang lebih luas atau daerah yang dijadikan referensi (Provinsi 
Lampung). Rumus yang digunakan untuk mencari national share 
ialah: 
Nsr,i,t = Er,i,t-n (EN,t /EN,t-n) - Er,i,t-n 
2) Proportional share (Ps), menunjukkan perubahan kinerja dari suatu 
sektor ekonomi (lapangan usaha) diKabupaten Pringsewu teerhadap 
sektor yang sama didaerah yang dijadikan referensi (Provinsi 
Lampung) dengan rumus: 
Ps r,i,t = {(EN,i,t /EN,i,t-n) - (EN,t /EN,t-n)} × Er,i,t-n 
3) Differential shift (Ds), menentukan seberapa jauh kemampuan daya 
saing perekonomian di Kabupaten Pringsewu dengan daerah yang 
dijadikan referensi (Provinsi Lampung) dengan rumus: 
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Untuk menghitung shift-share digunakan rumus sebagai berikut: 
G: Ns + Ps + Ds 
Keterangan: E = Employment atau banyaknya usaha 
  N = wilayahyanglebih tinggi jenjangnya 
  r = region atau wilayah analisis 
  i = sektor industri  
  t = tahun 
  t-n = tahun awal 
  Ns = National Share 
  Ps = Proportional Shift 
  Ds = Differential Shift 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Pringsewu 
1. Letak Geografis  
Kabupaten Pringsewu merupakan hasil pemekaran dari kabupaten 
Tanggamus. Kabupaten Pringsewu ini termasuk salah satu dari tiga 
kabupaten termuda di Provinsi Lampung. Secara geografis kabupaten 
Pringsewu terletak diantara 104⁰45'25" - 105⁰8'42 BT dan 5⁰8'10" - 
5⁰34'27" LS. 
2. Topografi 
Kabupaten Pringsewu ini merupakan daerah yang tidak memiliki 
lautan, wilayah kabupaten Pringsewu ini terdiri dari wilayah daratan dan 
sedikit perbukitan. Kabupaten Pringsewu ini memiliki gunung sebanyak 6 
gunung dan sungai sebanyak 7 sungai. Kabupaten Pringsewu memiliki 
variasi ketinggian wilayah antara 99,97-151,69 m diatas permukaan laut. 
Tabel 4.1Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut Menurut Kecamatan 
di Kabupaten Pringsewu, 2017. 
 
No  Kecamatan Ibukota Kecamatan Tinggi (m) 
1 Pardasuka Pardasuka 117,04 
2 Ambarawa  Ambarawa  104,24 
3 Pagelaran  Pagelaran  148,74 
4 Pagelaran Utara Pagelaran Utara 151,69 
5 Pringsewu  Pringsewu  105,464 
6 Gadingrejo Gadingrejo 99,97 
7 Sukoharjo  Sukoharjo  137,16 
8 Banyumas  Banyumas  149,35 




3. Luas dan Batas Wilayah Administratif 
 Kabupaten Pringsewu, sebagai salah satu kabupaten di Provinsi 
Lampung, memiliki 9 wilayah kecamatan. Kabupaten Pringsewu ini 
memiliki luas wilayah sebesar 625 km
2
. Kecamatan yang paling luas di 
kabupaten Pringsewu yaitu kecamatan Pagelaran Utara dengan luas wilayah 
sebesar 100,28 Km
2
 atau 16,04 persen dari total luas wilayah kabupaten 
Pringsewu. Kemudian diikuti oleh kecamatan Pardasuka, kecamatan 
Gadingrejo, kecamatan Adiluwih, kecamatan Sukoharjo, kecamatan 
Pagelaran, kecamatan Pringsewu, kecamatan Banyumas dan yang terakhir 
adalah kecamatan Ambarawa. 
Tabel 4.2 
Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Pringsewu, 2017. 
 
No Kecamatan Luas (km
2
) Persentase (%) 
1 Pardasuka 94,64 15,14 
2 Ambarawa  30,99 4,96 
3 Pagelaran  72,47 11,60 
4 Pagelaran Utara 100,28 16,04 
5 Pringsewu  53,29 8,53 
6 Gadingrejo 85,71 13,71 
7 Sukoharjo  72,95 11,67 
8 Banyumas  39,85 6,38 
9 Adiluwih  74,82 11,97 
Kabupaten Pringsewu 625,00 100,00 
Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pekon Kabupaten Pringsewu 
 
Batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Lampung Tengah yaitu 
kecamatan Sendang Agung dan Kecamatan Kalirejo. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Tanggamus yaitu 
Kecamatan Bulok dan Kecamatan Cukuh Balak. 
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c. Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Tanggamus yaitu Kecamatan 
Pugung dan Kecamatan Air Naningan. 
d. Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Pesawaran yaitu Kecamatan 
Negeri Katon, Kecamatan Gedong Tataan, Kecamatan Waylima dan 
Kecamatan Kedondong. 
Secara admisistratif kabupaten Pringsewu terdiri dari 5 kelurahan, 
126 desa, 548 dusun dan 1.452 RT yang tersebar di 9 kecamatan dengan 
rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Banyaknya kelurahan, pekon, dusun dan rumah tetangga menurut 
kecamatan di kabupaten Pringsewu, 2017. 
 
No Kecamatan Ibukota Kecamatan Kelurahan Desa  Dusun  RT 
1 Pardasuka Pardasuka - 13 87 160 
2 Ambarawa  Ambarawa  - 8 29 96 
3 Pagelaran  Pagelaran  - 22 74 222 
4 Pagelaran Utara Fajar mulya - 10 44 70 
5 Pringsewu  Pringsewu  5 10 59 260 
6 Gadingrejo Gadingrejo - 23 83 216 
7 Sukoharjo  Sukoharjo  - 16 80 170 
8 Banyumas  Banyumas  - 11 33 91 
9 Adiluwih  Adiluwih  - 13 59 167 
Kabupaten Pringsewu 5 126 548 1.452 
Sumber: pringsewukab.bps.go.id 
 
4. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data Dinas dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pringsewu 
tahun 2018, jumlah penduduk kabupaten Pringsewu hasil proyeksi 
penduduk tahun 2017 sebesar 390.486 jiwa, sedangkan jumlah penduduk 
tahun 2015 sebesar 386.891 jiwa. Rata-rata laju pertumbuhan penduduk 
pertahun dari tahun 2010 sampai 2017 sebesar 1,06 persen. Sedangkan laju 
pertumbuhan penduduk pertahun dari tahun 2015 sampai tahun 2017 




Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Pringsewu, 2017. 
 
No. Kecamatan 
Jumlah Penduduk (ribu) 
Total 
Laki-laki Perempuan 
1 Pardasuka 18.085 16.672 34.757 
2 Ambarawa  17.631 16.961 34.592 
3 Pagelaran  24.177 22.662 46.839 
4 Pagelaran Utara 8.115 7.580 15.695 
5 Pringsewu  42.045 4.171 83.216 
6 Gadingrejo 37.981 35.986 73.967 
7 Sukoharjo  24.897 23.917 48.814 
8 Banyumas  10.717 10.029 20.746 
9 Adiluwih  18.062 17.213 35.275 
Pringsewu 201.710 192.191 393.901 
Sumber: pringsewukab.bps.go.id 
 
B. Pembahasan  
1. Analisis Location Quotient (LQ) 
Penulis menganalisis data untuk menentukan sektor basis dan non 
basis yaitu menggunakan alat analisis Location Quotient yang diolah 
menggunakan komputerisasi. Data yang diolah yaitu data Produk Domestik 
Regional Bruto atas Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha periode 






xi  = Nilai tambah sektor i Kabupaten Pringsewu 
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto (Kabupaten Pringsewu) 
Xi = Nilai tambah sektor i Provinsi Lampung 
PNB = Produk Nasional Bruto (Provinsi Lampung) 
Berdasarkan metode analisis ini, peneliti akan melihat sektor mana 
yang melakukan kegiatan ekspor keluar daerah Kabupaten Pringsewu dan 
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sektor mana yang hanya memenuhi kebutuhan masyarakatnya sendiri 
bahkan sektor  tersebut membutuhkan impor dari daerah lain. Berikut tabel 
hasil perhitungan dari Location Quotient: 
Tabel 4.5 
Tabel hasil perhitungan Loction Quotient (LQ) tahun 2013-2017. 
 




0,828 0,820 0,817 0,823 0,841 0,826 
Pertambangan dan 
Penggalian 
0,013 0,013 0,014 0,016 0,016 0,014 
Industri Pengolahan 0,824 0,827 0,830 0,831 0,832 0,829 
Pengadaan Listrik 
dan Gas 




0,558 0,540 0,536 0,531 0,518 0,537 
Konstruksi 1,393 1,362 1,360 1,349 1,280 1,349 
Perdagangan Besar 
dan Eceran; 
1,287 1,275 1,294 1,284 1,279 1,284 
Transportasi dan 
Pergudangan 




1,644 1,616 1,648 1,621 1,600 1,626 
Informasi dan 
Komunikasi 
1,299 1,274 1,255 1,212 1,170 1,242 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
1,894 2,000 1,986 1,947 1,920 1,949 
Real Estate 1,352 1,353 1,375 1,341 1,354 1,355 
Jasa Perusahaan 1,606 1,674 1,665 1,663 1,643 1,650 
Administrasi 
Pemerintahan 
1,303 1,274 1,219 1,233 1,229 1,252 
Jasa Pendidikan 1,924 1,902 1,883 1,855 1,870 1,887 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
1,473 1,513 1,525 1,525 1,523 1,512 




Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Location 
Quotient,bahwa yang merupakan sektor basis ada 11 sekor dan yang lainnya 
merupakan sektor non basis. Yang merupakan sektor basis adalah sektor 
konstruksi; sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan motor; 
sektor penyedia akomodasi dan makan minum; sektor informasi dan 
komunikasi; sektor jasa keuangan dan asuransi; sektor real estate; sektor 
jasa perusahaan; sektor administrsi pemerintahan; perthnan dan jaminan 
sosial wajib; sektor jasa keuangan; sektor jasa pendidikan; sektor jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial lainnya; serta sektor jasa lainnya. 
Dapatdisimpulkanbahwa, sektor-
sektortersebutpadatahunanalisisselalumennjukkanangka di atas 1, 
walaupunmenunukkanangka yang fluktuatif.Artinya sektor-sektor tersebut 
merupakan sektor yang memiliki peranan besar bagi perekonomian daerah 
KabupatenPringsewudanmemilikiperan yang 
lebihmenonjoldaripadaperanansektor-sektortersebut di wilayahnasional. 
Selain itu, sektor-sektor tersebut merupkan sektor yang perlu dilihat untuk 
lebih dikembangkan agar bisa dipertahankan dalam setiap tahun kedepan 
agar  tetap bisa memenuhi kebutuhan masyarakatnya serta tetap mampu 
melayanipasar di luar daerah, karena sektor-sektor tersebut setiap tahun 
dalam kurun waktu analisis selalu menunjukkan angka LQ > 1. 
Selain kesebelas sektor tersebut, yaitu sektor pertanian, kehutanan 
dan perikanan; sektor sektor industri pengolahan; sektor pengadaan listrik 
dan gas; sektor pengadaan air, pengolahan sampah dan limbah; serta sektor 
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transportasi dan pergudangan merupakan sektor non basis. Artinya sektor 
tersebut berperan sangat kecil dalam perekonommian daerah. Selain itu, 
sektor-sektor tersebut tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
daerahnya sehingga perlu mendapatpasokan dari luar daerah. Apalagi sektor 
yang menunjukkan angka LQ tidak lebih dari 0,1, yaitu sektor 
pertambangan dan penggalian yang hanya menunjukkan angka LQ 0,014,  
hal ini mnunjukkan bahwa peran sektor tersebut sangatlah kecil bagi 
perekonomian dan dirasa sektor tersebut tidak dapat untuk diprioritaskan. 
Akan tetapi sektor yang nilai LQ nya mendekati angka 1, dirasa sektor 
tersebut masih dapat dikembangkan dan diperhatikan lebih dalam agar hasil 
produk dari sektor tersebut dapat lebih baik lagi dan sektor tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat daerahnya serta dapat melayanipasar di 
luar daerah. Sektor tersebut ialah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan; 
sektor industri pengolahan; dan sektor ransportasi dan pergudangan. 
Secara umum, pada kurun waktu analisis Kabupaten Pringsewu ini 
dapat dikatakan daerah yang sudah mandiri dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat daerahnya ditandai dengan hasil perhitungan LQ yang 
menunjukkan angka LQ > 1 sebanyak 11 sektor dari 17 sektor, ini berarti 65 
persen dari semua sektor sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
daerahnya dan tidak bergantung pada impor dari daerah lain. sektor ini juga 
pantas untuk diprioritaskan dimasa yang akan datang. Sedangkan 29 persen 
dari keseluruhan sektor merupakan sektor yang perlu mendapat perhatian 
yang lebih dari pemerintah daerah agar bisa memenuhi kebutuhan 
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masyarakatnya sendiri tanpa harus mendapatpasokandari luar daerah serta 
agar mampu dikatakan sebagai sektor yang mempunyai keunggulan 
komparatif. 
2. Analisis Shift-Share 
Analisis Shift-Share ini digunakan untuk melihat pergeseran pangsa 
pasar sektor-sektor yang ada di Kabupaten Pringsewu yang diolah 
menggunakan komputerisasi. Data yang diolah yaitu data laju pertumbuhan 
dan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga 
Konstan tahun 2010 menurut lapangan usaha periode 2013-2017 Kabupaten 
Pringsewu sebagai wilayah analisis dan data Provinsi Lampung sebagai 
wilayah Nasional atau wilayah yang dijadikan sebagai referensi.  
Alat analisis shift-share klasik mengasumsikan bahwa pertumbuhan 
perekonomian disuatu daerah (kabupaten Pringsewu) dipengaruhi oleh(Y) 
dapat diuraikan menjadi komponen shift dan komponen share yaitu sebagai 
berikut: 
a. Komponen National Share (NSi) yaitu digunakan untuk melihat struktur 
atau posisi relatif suatu daerah yang berkaitan dengan pertumbuhan 
ekonomi secara keseluruhan diwilayah yang menaunginya.  
b. Komponen proportional shift (Pri) yaitu digunakan untuk mengukur 
besarnya shift netto yang diakibatkan oleh komposisi sektor-sektor 
PDRB kabupaten Pringsewu yang berubah. Jika Pri pada suatu sektor 
bernilai positif artinya sektor tersebut di kabupaten Pringsewu 
terspesialisasi pada sektor-sektor di tingkat provinsi Lampung tumbuh 
cepat, akan tetapi jika Pri pada suatu sektor bernilai negatif artinya 
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kabupaten Pringsewu berspesialisasi pada sektor-sektor yang 
pertumbuhannya lebih lambat atau sedang menurun di tingkat provinsi 
Lampung. 
c. Komponen differential shift (Dri) adalah komponen yang mengkasilkan 
besarnya shift netto sebagai akibat dari PDRB kabupaten Pringsewu 
berubah. Apabila Dri pada uatu sektor bernilai positif artinya sektor 
tersebut memiliki keunggulan kompetitif, sedangkan apabila Dri pada 
suatu sektor bernilai negatif artinya sektor tersebut tidak memiliki 
keunggulan kompetitif.Hasil perhitungan analisis shift-share kabupaten 
Pringewu seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6 











dan Perikanan 84.506,83 -36.639,52 7.060,97 54.928,28 
Pertambangan dan 
Penggalian 274,14 6,16 274,44 554,74 
dustri Pengolahan 46.872,4 5.522,78 495,06 52.890,24 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 
196,92 562,61 -291,19 468,34 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
176,60 -46,92 -25,57 104,11 
Konstruksi 38.732,23 11.344,72 -9.906,87 40.170,08 
Perdagagan Besar dan 
Eceran; 48.621,53 -2.481,62 4.992,79 51.132,70 
Transportasi dan 
Pergudagan 13.041,96 7.271,81 590,16 20.903,93 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 6.658,29 2.845,55 187,79 9.691,63 
Informasi dan 
Komunikasi 
16.413,87 15.121,72 -7.891,02 23.644,57 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
13.186,92 -1.023,12 1.463,90 13.627,70 
Real Estate 12.850,95 4.339,10 -119,11 17.070,94 
Jasa Perusahaan 719,98 280,17 109,32 1.109,47 
Admnistrasi 
Pemerintahan 12.417,65 -670,04 -1.319,29 10.428,32 
Jasa Pendidikan 15.708,43 4.819,37 520,09 21.047,89 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
4.526,49 602,56 739,90 5.868,95 
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Jasa lainnya 3.370,56 937,16 15,92 4.323,64 
 
Kesimpulan yang didapat ialah semua sektor memiliki nilai positif, 
ini artinya kinerja semua sektor dapat dikatakan baik atau memiliki 
keunggulan kompetitif pada setiap sektor. Namun, ketika dianalisis tiap 
sektor dan tiap komponen pada setiap tahunnya menunjukkan hasil yang 
berbeda. Terdapat beberapa sektor yang termasuk kedalam kategori sektor 
yang kuat namun itu hanya terdapat pada satu atau dua tahun analisis. Ada 
juga sektor yang selama tahun analisis dalam setiap komponen selalu 
menunjukkan angka negatif, ini artinya sektor tersebut tidak pernah menjadi 
sektor yang kuat dalam setiap tahun selama kurun waktu analisis. 
Hasil nilai dari shift-share setiap sektor pada rata-rata tahun analisis 
dari yang tertinggi sampai yang terendah yaitu yang tertinggi sektor 
pertanian, kehutanan dan perikanan; kemudian disusul oleh sektor industri 
pengolahan; sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan 
motor; sektor konstruksi; sektor informasi dan komunikasi; sektor 
transportasi dan pergudangan; sektor jasa pendidikan; sektor real estate; 
sektor jasa keuangan dan asuransi; sektor administrasi pemerintahan; 
pertahanan dan jaminan sosial wajib; sektor penyedia akomodasi dan makan 
minum; sektor jasa kesehatan; sektor jasa lainnya; sektor jasa perusahaan; 
sektor pertambangan dan penggalian; sektor pengadaan listrik dan gas; dan 
yang paling kecil ialah sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah 
dan daur ulang. Hal ini menunjukkan Kabupaten Pringsewu masih 
didominasi oleh sektor pertanian dan belum menunjukkan adanya 
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perubahan struktur ekonomi tetapi sudah mengalami kenaikan disektor 
industri walaupun sektor pertanian yang menunjukkan angka paling tinggi. 
Sektor yang selalu menunjukkan angka negatif pada semua maupun 
salah satu komponen dalam setiap tahunnya selama kurun waktu analisis 
yaitu sektor pertanian, kehutanan dan perikanan; sektor pertambangan dan 
penggalian; sektor pengadaan air, pengelolaan limbah, sampah dan daur 
ulang; sektor konstruksi; sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi 
mobil dan motor;sektor informasi dan komunikasi; sektor administrasi 
pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial wajib; serta sektor jasa 
kesehatan. 
3. Potensi Daerah 
Potensi daerah merupakan kemampuan ekonomi yang ada di daerah 
yang mungkin dan layak untuk dikembangkan, sehingga akan terus 
berkembang menjadi sumber penghidupan rakyat setempat bahkan dapat 
mendorong perekonomian daerah secara keseluruhan untuk berkembang 
dengan sendirinya dan akan berkesinambungan.
79
 Pemanfataan seluruh 
potensi ekonomi akan meningkatkan laju pertumbuhan suatu daerah dan 
akan membawa dampak positif bagi perekonomian. Oleh karena itu, setiap 
daerah harus mampu mengidentifikasi sektor-sektor yang potensial dan 
harus dikembangkan  secara optimal, terarah dan terencana agar potensi 
tersebut dapat tumbuh melampaui perekonomian nasional dan dapat 
menjadi sumber pendapatan daerah serta sumber pendapatan 
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 M. Suparmoko, Ekonomi Publik untuk Keuangan dan Pembangunan 
Daerah(Yogyakarta: Andi Offset, 202), h. 99. 
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masyarakatnya. Oleh karena itu, Pemerintah maupun masyarakat Kabupaten 
Pringsewu harus mampu mengdentifikasi potensi ekonomi yang dimiliki 
daerahnya untuk dikembangkan pada masa yang akan datang. 
Guna melihat potensi daerah Kabupaten Pringsewu, maka perlu 
dilakukan penggabungan hasil dari analisis location quotient dan shift-
share. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan sektor mana yang 
memiliki potensi ekonomi sehingga harus mendapat prioritas ataupun 
sebaliknya yaitu: 
Tabel 4.39 




LQ SS Keterangan 
+ + 
Sektor tersebut cukup dominan baik pertumbuhan 
maupun kontribusinya sehingga harus mendapat 





Sektor tersebut sedang mengalami perkembangan 
sehingga perlu mendapat perhatian untuk 
ditingkatkan kontribusinya supaya menjadi kegiatan 
yang dominan. 
- + 
Sektor tersebut sedang mengalami penurunan, 
sehingga perlu dipacu pertumbuhannya dan perlu 
dikaji faktor yang menyebabkan penurunan. 
- - 
Sektor tersebut tidak potensial sehingga tidak layak 
untuk dikembangkan. 
 
Guna melihat sektor tersebut berpotensi atau tidaknya pada semua 
sektor (17 sektor) selama kurun waktu analisis (2013-2017), dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
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Nilai penggabungan Location Quotient (LQ) dan Shift-Share. 
 
Lapangan Usaha LQ SS LQ SS 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
0,826003056 54.928,28 - + 
Pertambangan dan 
Penggalian 
0,014704727 1.352,22 - + 








Pengadaan Air, Pengelolaan 








Konstruksi 1,349071179 40.170,07 + + 
Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil 







0,868499976 20.903,93 - + 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
1,625857063 9.691,62 + + 
Informasi dan Komunikasi 1,242116854 23.644,57 + + 
Jasa Keuangan dan Asuransi 1,949536494 13.627,70 + + 
Real Estate 1,355269841 17.070,95 + + 
Jasa Perusahaan 1,65040137 1.109,47 + + 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 
1,251859011 10.428,31 + + 
Jasa Pendidikan 1,886851426 21.047,89 + + 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
1,511752331 5.868,94 + + 
Jasa Lainnya 1,25860262 4.323,63 + + 
Sumber: data BPS diolah tahun 2013-2017. 
 
Keterangan:  LQ > 1, Positif 
    LQ < 1, Negatif 
    SS > 0, Positif     
    SS < 0, Negatif 
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui sektor yang dominan 
atau sektor yang berpotensi untuk dikembangkan dan diprioritaskan yaitu 
berjumlah 11sektor, yaitu sektor konstruksi; sektor perdagangan besar dan 
eceran, reparasi mobil dan motor; sektor penyedia akomodasi dan makan 
minum;sektor informasi dan komunikasi; sektor jasa keuangan dan asuransi; 
sektor real estate; sektor jasa perusahaan; sektor administrasi pemerintahan, 
pertahanan dan jaminan sosial wajib; sektor jasa pendidikan; sektor jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial; dan sektor jasa lainnya. Sektor-sektor 
tersebut merupakan sektor yang memberikan nilai positif pada kedua 
metode analisis yaitu pada metode analisis location quotient dan shift-share, 
oleh karena itu, sektor tersebut diatas dikatakan sebagai sektor yang 
dominan atau memiliki potensi daerah. Tugas pemerintah ialah 
mempertahankan dan meingkatkan sektor tersebut agar tetap menjadi sektor 
yang berpotensi pada saat ini maupun waktu yang akan datang. Untuk 
mempertahankan dan meningkatkan sektor-sektor tersebut dibutuhkan suatu 
kebijakan maupun perencanaan untuk mempercepat pertumbuhan sektor-
sektor tersebut. Perencanaan tersebut dapat mengarah pada pelatihan tenaga 
kerja ahli, pengembangan sumber daya manusia, pengembangan teknologi 
ataupun pemberian bantuan modal yang diharapkan akan mempercepat 
pertumbuhan tiap sektor yang akan berdampak pada perekonoian secara 
luas.  
Adapun yang menunjukkan bahwa sektor tersebut sedang mengalami 
penurunanyaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; sektor 
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pertambangan dan penggalian; sektor industri pengolahan; sektor pengadaan 
listrik dan gas; sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur 
ulang; dan serta sektor transportasi dan pergudangan.Sehingga sektor-sektor 
tersebut perlu dipacu pertumbuhannya dan perlu dikaji faktor-faktor yang 
menyebabkan penurunan agar kedepannya pemerintah dapat mengambil 
keputusan yang harus dilakukan untuk sektor-sektor tersebut. 
Selanjutnya, apabila sudah diketahui sektor yang potensial dan tidak 
potensial untuk dikembangkan, maka pemerintah kabupaten Pringsewu 
maupun masyarakatnya perlu membuat perencanaan untuk saat ini dan 
kedepannya baik dalam perencanaan kebijakan daerah, maupun hal-hal lain 
yang terkait guna menciptakan kesejahteraan masyarakat dalam jangka 
panjang. Akan tetapi perlu hati-hati dalam mengambil keputusan, membuat 
perencanaan, maupun membuat kebijakan daerah dan hal lain yang 
berhubungan agar kesejahteraan jangka panjang dapat terwujud. Oleh 
karena itu, tidak hanya menganalisis dari rata-rata seluruh tahun analisis 
saja, akan tetapi perlu menganailisis per tahun ataupun per komponen dalam 
setiap tahun analisis. 
4. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai struktur perekonomian di 
kabupaten Pringsewu, bahwa terdapat sektor-sektor yang berpotensi untuk 
dikembangkan guna menciptakan keadilan dan kesejahteraan masyarakat 
dalam janga panjang.  
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Sebagaimana ekonomi konvensional, ekonomi islam juga 
membicarakan aktivitas manusia dalam mendapatkan dan mengatur harta 
baik materiel maupun non-materiel dalam rangka untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia, baik secara individu maupun kolektif, yang 
mencakup perolehan, pendistribusian, maupun penggunaan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Akan tetapi, dalam perspektif ekonomi 
islam segala aktivitas ekonomi tersebut harus didasarkan pada norma dan 
tata aturan ajaran islam yang terdapat dalam Al-Qur'an, Hadis, Ijma', Qiyas, 
dan lain sebagainya, karena segala sesuatu yang dilakukan didunia harus 
dipertanggungjawabkan diakhirat. 
Disinilah  letak hakikat ekonomi islam yang terlihat pada ciri 
khasnya yang berdasarkan pada sumber-sumber ajaran islam serta maqashid 
as-syari'ah umumnya yang bertujuan merealisasikan kesejahteraan manusia 
dengan terealisasinya keberuntungan (fallah) dan kehidupan yang lebih baik 
dalam bingkai aturan syariah yang menyangkut pemeliharaan keyakinan, 
jiwa atau kehidupan, akal pikiran, keturunan, dan harta melalui suatu alokasi 
dan distribusi sumber-sumber daya, menciptakan keseimbangan 
makroekonomi dan ekologi, memperkuat solidaritas keluarga dan sosial 
serta jaringan masyarakat, serta menciptakan keadilan dan kesejahteraan. 
Dalam hal ini, berkenaan dengan dilakukannya analisis mengenai sektor 
basis dan non basis serta potensi ekonomi daerah di Kabupaten Pringsewu, 
dan ketika hasilnya telah terurai, maka tugas selanjutnya yaitu diperlukan 
adanya perencanaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi islam 
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terutama dalam mengaplikasikan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah, 
masyarakat maupun pihak lain yang berhubungan. 
Islam menuntut kepada umatnya untuk mewujudkan keislamannya 
dalam seluruh kehidupan. Dalam mewujudkan kehidupan ekonomi, 
sesungguhnya Allah telah menyediakan sumber daya-Nya di alam raya ini. 
Allah SWT. mempersilahkan manusia untuk 
memanfaatkannya,sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah: 29
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                  
       (ةرقبلا :۲٩) 
"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu" (QS. Al-Baqarah: 29) 
 
Berdasarkan firman Allah di atas, jika dikaitkan dengan struktur 
perekonomian bahwa Allah menciptakan segala sesuatu yang ada di muka 
bumi yang di dalamnya terdapat potensi-potensi ekonomi itu adalah untuk 
manusia. 
Manusia adalah sebagai khalifah dimuka bumi yang mempunyai 
tugas yaitu untuk memakmurkan bumi yang merupakan amanah yang Allah 
embankan kepada manusia untuk mendayagunakan seluruh potensi dalam 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya(Surabaya: Mekar Surabaya, 
2004), h. 6. 
82
Ibid, h. 604. 
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                  
         (بازحلاا:٧٢ )
"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu 
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh" 
(QS. Al-Ahzab: 72). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa seluruh manusia di beri amanah 
untuk mendayagunakan seluruh sumber daya alam dan manusia akan 
diminta pertanggungjawabannya. Untuk mengemban amanah itu, Allah 
memuliakan manusia dengan memberikannya potensi akal sehingga ia dapat 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan inilah 
manusia kemudian dapat mengeksplorasi, mengolah,  dan memproduksi 
berbagai sumberdaya yang Allah peruntukkan untuk kepentingan umat 
manusia.  
Kaitannya dengan struktur perekonomian di kabupaten Pringsewu 
ialah ketika Allah telah memberikan potensi akal yang sehat kepada 
manusia sehingga manusia dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya, maka tugas manusia ialah harus memanfaatkan potensi akal 
tersebut dengan sebaik-baiknya, melalui ilmu yang dimiliki manusia 
kemudian dapat menganalisis potensi ekonomi yang dimiliki hingga 
akhirnya memproduksi sumber daya tersebut untuk kepentingan umat 
sehingganya tercipta keadilan dan kesejahteraan. Dalam menggunakan 
potensi akal yang telah Allah embankan kepada manusia, maka manusia 
harus menggunakannya dengan cara yang sehat dan harus berbekal dengan 
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                      
                    
     (ةلدالمجا:١١) 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan" 
(QS. Al-Mujadilah: 11). 
 
Maksud dari ayat di atas jika dikaitkan dengan struktur 
perekonomian ialah ketika membuat perencanaan agar tidak tercipta 
eksploitasi sumber daya ataupun eksploitasi tenaga kerja melainkan agar 
membawa dampak yang positif terhadap perekonomian di kabupaten 
Pringsewu maka haruslah berbekal dengan ilmu. 
Perencanaan yang dilakukan juga harus melibatkan negara (dalam 
hal ini pemerintah kabupaten Pringsewu).  Dalam hal ini, pemerintah diberi 
wewenang untuk mengatur jalannya suatu perekonomian daerah terutama 
dalam hal struktur perekonomian. Islam memperkenalkan negara untuk 
mengatur masalah perekonomian agar kebutuhan masyarakat baik secara 
individu maupun sosial dapat terpenuhi secara proporsional. Dalam islam, 
negara berkewajiban melindungi kepentingan masyarakat dari ketidakadilan 
yang dilakukan seseorang ataupun sekelompok orang ataupun dari daerah 
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lain. Karena peran negara dalam perekonomian pada sistem islam sangat 
berbeda dengan sistem kapitalis yang sangat membatasi peran negara.
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Sebaliknya juga berbeda dengan sistem sosilais yang memberikan 




Ketika perencanaan sudah didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi 
islam dan dalam struktur perekonomian juga bukan hanya melibatkan 
sekelompok orang saja melainkan melibatkan pemerintah dalam 
memakmurkan umat, maka agar tercapai kemakmuran tersebut tugas 
selanjutnya ialah proses produksi. Sumberdaya manusia disebut dengan 
tenaga kerja. Artinya manusialah yang menjalankan kegiatan produksi, 
mulai dari menentukan kegiatan yang berpotensi untuk dikembangkan 
sampai menjadi sebuah hasil produk yang dapat memakmurkan 
masyarakatnya. Akan tetapi dalam perspektif ekonomi islam, dalam 
mengelola potensi yang dimiliki tentu harus menerapkan hukum Allah 
(Syariah), hukum-hukum tersebut seperti dengan mengelola sumber daya 
dengan cara yang baik bukan untuk merusaknya, tidak berbuat dzalim 
terhadap sesama, serta menerapakan prinsip keadilan dalam melakukan 
setiap perencanaan ataupun kebijakan dalam kehidupan. Seperti firman 
Allah dalam QS. Al-A'raf: 56-58
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              
                   
                       
                    
                  
(فارعلاا:۵٦- ۵٨( 
56. dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 
57. dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu 
telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, 
lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, Maka Kami keluarkan dengan 
sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. seperti Itulah Kami 
membangkitkan orang-orang yang telah mati, Mudah-mudahan kamu 
mengambil pelajaran. 
58. dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 
hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda 
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur (QS. Al-A'raaf: 56-58) 
 
Berdasarkan firman Allah di atas, bahwa jika ayat tersebut dikaitkan 
dengan struktur perekonomian, artinya dalam hal pengembangan maupun 
dalam mengelola setiap sektor tidak boleh berbuat kerusakan karena Alah 
telah menciptakan bumi dan seisinya dengan keadaan sempurna dan 
manusia diberi tugas untuk merawatnya bukan untuk merusaknya. Jika ada 
kerusakan akibat ulah tangan manusia dan hal itu terjadi hingga 
berkepanjangan maka akan berdampak negatif bagi kehidupan selanjutnya 
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                          
                   (
ص:۲٦ )
"Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia 
akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 
melupakan hari perhitungan" (QS. Shaad: 26) 
 
Berdasarkan firman Allah di atas, maka kaitannya dengan struktur 
perekonomian ialah bahwa kita sebagai khalifah di muka bumi ditugaskan 
menjaga dan mengelola potensi yang telah diberikan oleh Allah maka dalam 
membuat kebijakan-kebijakan haruslah dengan cara yang adil, artinya tidak 
ada sekelompok umat atau satu umat pun yang didzolimi. Bukan hanya itu, 
keadilan disini mencakup keadilan dalam kesamaan hak, kesempatan serta 
kewajiban dalam mengelola seluruh potensi yang ada. Kesamaan hak dalam 
hal ini yaitu semua umat diberi hak yang sama untuk mendapatkan 
pemenuhan kebutuhan. Kesamaan kesempatan dalam hal ini ialah dengan 
memberi kesempatan bagi semua individu untuk menikmati potensi alam 
yang diberikan oleh Allah, pemenuhan hak dan kewajiban pun harus adil. 
Sedangakan kesamaan kewajiban ialah berkenaan dengan semua umat 
diberikan kewajiban yang sama untuk mengatur serta mengelola 
sumberdaya yang ada. Status khalifah ini berlaku bagi semua manusia, tidak 
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ada perbedaan bagi individu atau bangsa tertentu yang berkaitan dengan 
tugas kekhalifahan itu. Individu-individu diciptakan oleh Allah dengan 
kemampuan yang berbeda-beda sehingga mereka secara instingtif diperintah 
untuk hidup bersama, bekerja sama, dan saling memanfaatkan keterampilan 




                             
         (تارجلحا :١۳ )
"Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal"(Al-Hujarat: 13) 
 
Berdasarkan ayat diatas, bahwa ketidaksamaan keterampilan yang 
dimiliki perorangan adalah kuasa Allah SWT. agar yang diberi kelebihan 
selalu bersyukur. Implikasi dari doktrin ini adalah manusia terjalin 
persamaan dan persudaraan dalam kegiatan ekonomi. Saling membantu dan 
bekerjasama dalam kegiatan ekonomi dengan prinsip profit dan loss 
sharing. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas mengenai struktur 
perekonomian kabupaten Pringsewu dalam perspektif ekonomi islam dapat 
dilihat bahwa, dalam menjalankan perekonomian sebaiknya berpegang 
teguh pada prinsip-prinsip ekonomi islam dalam membuat perencanaan, 
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kebijakan, peraturan maupun hal-hal lain yang berhubungan agar tercipta 
keadilan dan kesejahteraan umat yang mecapai fallah. 
Sehingga, dalam membuat perencanaan, kebijakan, maupun 
peraturan yang menyangkut segala aspek terutama dalam struktur 
perekonomian harus mengedepankan prinsip keadilan, pemerataan 
pendapatan, tidak berbuat dzalim, serta kesejahteraan masyarakat yang 
diimbangi dengan wawasan ilmu dan diiringi dengan iman agar tidak 













Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data mengenai analisis 
struktur perekonomian di kabupaten Pringsewu dalam perspektif ekonomi 
islam periode 2013-2017, dapat ditarik kesimpuan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis dengan menggunakan pendekatan Location Quotient (LQ) 
menunjukkan bahwa terdapat sebelas sektor yang merupakan sektor 
basis,yaitusektor konstruksi; sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi 
mobil dan motor; sektor penyedia akomodasi dan makan minum; sektor 
informasi dan komunikasi; sektor jasa keuangan dan asuransi; sektor real 
estate; sektor jasa perusahaan; sektor administrsi pemerintahan; perthnan 
dan jaminan sosial wajib; sektor jasa keuangan; sektor jasa pendidikan; 
sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial lainnya; serta sektor jasa lainnya. 
Selain kesebelas sektor tersebut, yaitu sektor pertanian, kehutanan dan 
perikanan; sektor sektor industri pengolahan; sektor pengadaan listrik dan 
gas; sektor pengadaan air, pengolahan sampah dan limbah; serta sektor 
transportasi dan pergudangan merupakan sektor non basis. 
2. Hasil analisis dengan menggunakan pendekatan shift-share menunjukkan 
bahwa seluruh sektor dalam kurun waktu analisis selalu menunjukkan angka 
positif. Ini artinya kinerja semua sektor dapat dikatakan baik pada setiap 
sektor. Namun, ketika dianalisis tiap sektor dan tiap komponen pada setiap 
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tahunnya menunjukkan hasil yang berbeda, ada yang menunjukkan angka 
negatif pada salah satu komponen. 
3. Hasil dari penggabungan antara analisis location quotient dan shift-share 
yaitu didapati sektor yang dominan atau sektor yang berpotensi untuk 
dikembangkan dan diprioritaskan yaitu berjumlah 11 sektor, yaitu sektor 
konstruksi; sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan motor; 
sektor penyedia akomodasi dan makan minum; sektor informasi dan 
komunikasi; sektor jasa keuangan dan asuransi; sektor real estate; sektor 
jasa perusahaan; sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan 
sosial wajib; sektor jasa pendidikan; sektor jasa kesehatan dan kegiatan 
sosial; dan sektor jasa lainnya. Sektor-sektor tersebut merupakan sektor 
yang memberikan nilai positif pada kedua metode analisis yaitu pada 
metode analisis location quotient dan shift-share. Kesebelas sektor tersebut 
harus menjadi prioritas dalam hal pengembangan. 
4. Pandangan ekonomi islam terhadap struktur perekonomian bahwa dalam 
membuat perencanaan, kebijakan, maupun peraturan yang menyangkut 
segala aspek terutama dalam struktur perekonomian harus mengedepankan 
prinsip keadilan, pemerataan pendapatan, tidak berbuat dzalim, serta 
kesejahteraan masyarakat dan diimbangi dengan wawasan ilmu yang 
diiringi dengan iman agar tidak menyimpang pada Al-Qur'an, Hadis, Ijma, 








1. Pemerintah Daerah 
a. Setelah mengetahui sektor basis dan non basis; sektor yang memiliki 
keunggulan kompetitif maupun sektor yang potensial untuk 
dikembangkan maka pemerintah sebaiknya memprioritaskan sektor yang 
pantas untuk dikembangkan guna mempercepat pertumbuhn PDRB 
kabupaten Pringsewu. 
b. Pemerintah kabupaten Pringsewu harus mengambil tindakan yang tepat 
untuk peningkatan PDRB kabupaten Pringsewu. Tindakan yang 
dilakukan dengan membuat kebijakan yang berkaitan dengan 
pengembangan teknologi, peningkatan SDM, penambahan modal, 
maupun tindakan yang yang memacu pada pertumbuhan PDRB 
kabupaten Pringsewu ditingkat Nasional yaitu provinsi Lampung. 
c. Kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah juga harus 
memperhatikan sektor-sektor yang tergolong dalam Sektor non basis agar 
mampu meningkatkan jumlah pendapatan PDRB serta mencukupi 
kebutuhan masyarakat baik di dalam daerah maupun untuk memenuhi 
kebutuhan luar daerah kabupaten Pringsewu. 
2. Bagi Masyarakat 
a. Masyarakat kabupaten Pringsewu harus mengetahui sektor yang 
potensial untuk dikembangkan di kabupaten Pringsewu untuk saat ini 
maupun masa yang akan datang serta sektor yang perlu perhatian khusus 
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untuk dikembangkan. Agar pemerintah lebih mudah dalam mengatur 
jalannya perekonomian. 
3. Bagi Civitas Akademika 
a. Dapat menggunakan variabel lain, misalnya variabel tenaga kerja, 
sehingga mampu melihat pergeseran tenaga kerja yang ada di daerah 
analisis. 
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Tabel PDRB ADHKProvinsi Lampung Menurut Lapangan Usaha Tahun 2013-2017. 
Lapangan 
Usaha 
PDRB ADHK 2010 (Juta Rupiah) 




56.997.473,17 59.636.487,79 61.595.154 63.745.490,00 65.737.081,00 6.6285.516,00 
Pertambangan 
dan Penggalian 
10.303.929,10 11.485.798,88 11.592.348 12.079.303,00 12.606.478,00 13.421.065,00 
Industri 
Pengolahan 
29.677.128,61 31.973.934,77 33.388.068 35.913.821,00 37.312.085,00 39.618.799,00 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 




185.094,42 182.183,66 195.830,39 200.669,64 207.839,96 222.696,08 




20.813.161,02 21.431.655,47 22.860.083,18 23.294.480,58 24.843.322,19 26.474.757,22 
Transportasi 
dan Pergudagan 




2.119.584,03 2.242.989,97 2.416.469,08 2.632.962,34 2.813.165,89 3.040.387,50 
 Informasi dan 
Komunikasi 
6.372.263,98 6.969.231,55 7.584.986,20 8.406.948,86 9.300.228,35 10.299.087,14 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 
3.691.722,96 3.940.430,99 4.004.968,13 4.139.372,75 4.475.527,06 4.677.083,66 
Real Estate 4.820.945,80 5.301.395,57 5.709.667,45 5.966.146,54 6.427.268,40 6.814.389,79 
Jasa 
Perusahaan 
218.239,69 244.412,09 264.091,57 285.427,54 297.386,90 314.834,75 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
5.274.721,38 5.406.075,52 5.850.911,70 6.423.699,12 6.457.059,41 6.727.893,34 
 Jasa 
Pendidikan 




1.578.687,77 1.694.907,15 1.781.589,34 1.903.918,98 2.020.871,14 2.116.768,82 
Jasa lainnya 1.414.777,09 1.463.224,32 1.582.235,20 1.716.915,65 1.793.396,71 1.953.279,98 
PDRB 170.769.206,6 180.620.007,7 189.797.490,9 199.536.916,6 209.813.980 220.657.348,6 











 PDRB ADHK (Juta Rupiah) 








4.241,92 4.657,08 5.070,03 5.571,9 6.432,26 7.015,62 
Industri 
Pengolahan 









3.143,10 3.217,7 3.366,84 3.429,59 3.512,57 3.663,65 













106.075,12 116.636,89 124.318,88 138.253,16 145.129,29 154.533,22 
 Informasi dan 
Komunikasi 




217.213,69 236.037,65 254.935,86 261.947,01 277.375,26 285.352,2 
Real Estate 207.839,47 226.739,39 246.023,23 261.385,23 274.305,97 293.194,2 
Jasa 
Perusahaan 
10.890,70 12.414,35 14.075,6 15.143,94 15.738,88 16.438,06 
Administrasi 
Pemerintahan 
210.675,05 222.738,58 237.395,14 249.567,21 253.370,84 262.816,6 
 Jasa 
Pendidikan 
252.040,52 275.425,13 301.353,85 320.301,5 337.923,22 357.279,97 






Jasa lainnya 56.487,52 59.270,75 62.687,86 68.470,44 71.758,84 78.105,68 
PDRB 5.367.486,83 5.712.839 6.041.409,95 6.356.989,91 6.677.198,62 7.010.771,27 

















































1.561.491,58 5.712.839 59.636.487,79 180.620.007,7 0,82783057 
Pertambangan dan 
Penggalian 
4.657,08 5.712.839 11.485.798,88 180.620.007,7 0,012819361 
Industri Pengolahan 833.701,53 5.712.839 31.973.934,77 180.620.007,7 0,824381781 
Pengadaan Listrik 
dan Gas 
3.046,10 5.712.839 179.190,51 180.620.007,7 0,537456133 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah 
3.217,70 5.712.839 182.183,66 180.620.007,7 0,558405901 
Konstruksi 696.392,59 5.712.839 15.806.448,10 180.620.007,7 1,392944212 
Perdagangan Besar 
dan Eceran; 
872.523,59 5.712.839 21.431.655,47 180.620.007,7 1,287168284 
Transportasi dan 
Pergudangan 




116.636,89 5.712.839 2.242.989,97 180.620.007,7 1,644078201 
 Informasi dan 
Komunikasi 
286.459,41 5.712.839 6.969.231,55 180.620.007,7 1,299547238 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
236.037,65 5.712.839 3.940.430,99 180.620.007,7 1,893875508 
Real Estate 226.739,39 5.712.839 5.301.395,57 180.620.007,7 1,352230211 
Jasa Perusahaan 12.414,35 5.712.839 244.412,09 180.620.007,7 1,605887702 
Administrasi 
Pemerintahan 
222.738,58 5.712.839 5.406.075,52 180.620.007,7 1,302648399 
 Jasa Pendidikan 275.425,13 5.712.839 4.526.262,74 180.620.007,7 1,923878647 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
78.951,15 5.712.839 1.694.907,15 180.620.007,7 1,472741145 























1.607.504,04 6.041.409,95 61.595.154 189.797.490,9 0,819893962 
Pertambangan 
dan Penggalian 
5.070,03 6.041.409,95 11.592.348 189.797.490,9 0,013740144 
Industri 
Pengolahan 
879.312,62 6.041.409,95 33.388.068 189.797.490,9 0,827378397 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 




3.366,84 6.041.409,95 195.830,39 189.797.490,9 0,540125336 




927.980,78 6.041.409,95 22.860.083,18 189.797.490,9 1,275302865 
Transportasi dan 
Pergudangan 




124.318,88 6.041.409,95 2.416.469,08 189.797.490,9 1,616248023 
 Informasi dan 
Komunikasi 
307.582,55 6.041.409,95 7.584.986,20 189.797.490,9 1,273969581 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 
254.935,86 6.041.409,95 4.004.968,13 189.797.490,9 1,999788307 
Real Estate 246.023,23 6.041.409,95 5.709.667,45 189.797.490,9 1,353684518 
Jasa Perusahaan 14.075,60 6.041.409,95 264.091,57 189.797.490,9 1,674420523 
Administrasi 
Pemerintahan 
237.395,14 6.041.409,95 5.850.911,70 189.797.490,9 1,274677853 




85.797,03 6.041.409,95 1.781.589,34 189.797.490,9 1,512922944 
























1.660.483,26 6.356.989,91 63.745.490,00 199.536.916,6 0,817629915 
Pertambangan 
dan Penggalian 
5.571,90 6.356.989,91 12.079.303,00 199.536.916,6 0,01447882 
Industri 
Pengolahan 
948.930,55 6.356.989,91 35.913.821,00 199.536.916,6 0,829362796 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 




3.429,59 6.356.989,91 200.669,64 199.536.916,6 0,536453728 












138.253,16 6.356.989,91 2.632.962,34 199.536.916,6 1,648170566 
 Informasi dan 
Komunikasi 
336.098,33 6.356.989,91 8.406.948,86 199.536.916,6 1,254872736 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 
261.947,01 6.356.989,91 4.139.372,75 199.536.916,6 1,986326534 
Real Estate 261.385,23 6.356.989,91 5.966.146,54 199.536.916,6 1,375177829 
Jasa 
Perusahaan 
15.143,94 6.356.989,91 285.427,54 199.536.916,6 1,665385352 
Administrasi 
Pemerintahan 
249.567,21 6.356.989,91 6.423.699,12 199.536.916,6 1,219478275 
 Jasa 
Pendidikan 




92.492,56 6.356.989,91 1.903.918,98 199.536.916,6 1,524860348 























1.722.999,83 6.677.198,62 65.737.081,00 209.813.980 0,82359736 
Pertambangan 
dan Penggalian 
6.432,26 6.677.198,62 12.606.478,00 209.813.980 0,016032821 
Industri 
Pengolahan 
986.692,90 6.677.198,62 37.312.085,00 209.813.980 0,830945638 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 




3.512,57 6.677.198,62 207.839,96 209.813.980 0,531050797 













145.129,29 6.677.198,62 2.813.165,89 209.813.980 1,621062856 
 Informasi dan 
Komunikasi 
358.767,30 6.677.198,62 9.300.228,35 209.813.980 1,212158377 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 
277.375,26 6.677.198,62 4.475.527,06 209.813.980 1,947438099 
Real Estate 274.305,97 6.677.198,62 6.427.268,40 209.813.980 1,34106229 
Jasa 
Perusahaan 
15.738,88 6.677.198,62 297.386,90 209.813.980 1,662999495 
Administrasi 
Pemerintahan 
253.370,84 6.677.198,62 6.457.059,41 209.813.980 1,232996876 
 Jasa 
Pendidikan 




98.101,51 6.677.198,62 2.020.871,14 209.813.980 1,525377013 






















1.771.310,99 7.010.771,27 66.285.516,00 220.657.348,6 0,841063475 
Pertambangan 
dan Penggalian 
7.015,62 7.010.771,27 13.421.065,00 220.657.348,6 0,016452491 
Industri 
Pengolahan 
1.047.977,88 7.010.771,27 39.618.799,00 220.657.348,6 0,832536738 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 




3.663,65 7.010.771,27 222.696,08 220.657.348,6 0,517790409 













154.533,22 7.010.771,27 3.040.387,50 220.657.348,6 1,599725667 
 Informasi dan 
Komunikasi 
382.864,84 7.010.771,27 10.299.087,14 220.657.348,6 1,170036337 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 
285.352,20 7.010.771,27 4.677.083,66 220.657.348,6 1,920254025 
Real Estate 293.194,20 7.010.771,27 6.814.389,79 220.657.348,6 1,354194358 
Jasa 
Perusahaan 
16.438,06 7.010.771,27 314.834,75 220.657.348,6 1,643313779 
Administrasi 
Pemerintahan 
262.816,60 7.010.771,27 6.727.893,34 220.657.348,6 1,229493655 
 Jasa 
Pendidikan 




102.419,08 7.010.771,27 2.116.768,82 220.657.348,6 1,522860205 
Jasa lainnya 78.105,68 7.010.771,27 1.953.279,98 220.657.348,6 1,258550702 
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Tabel Rata-Rata Location Quotient (LQ) Kabupaten Pringsewu 
Lapangan 
Usaha 
























0,558405901 0,540125336 0,536453728 0,531050797 0,517790409 0,536765234 
Konstruks
i 



















































1,472741145 1,512922944 1,524860348 1,525377013 1,522860205 1,511752331 
Jasa 
lainnya 


















Tabel Perhitungan National Share Kabupaten Pringsewu. 
Keterangan: E = Employment atau banyaknya usaha 
  N = National atau wilayah nasional /wilayah yang lebih tinggi jenjangnya 
  r = region atau wilayah analisis 
  i = sektor industri 
  t = tahun 
  t-n = tahun awal 
  Ns = National Share 
  Ps = Proportional Shift 
  Ds = Differential Shift 
Tahun 2013 






(a) × (b) 
National Share 
(c) - (a) 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
1.493.212,62 1,06 1.579.348,41 86.135,79 
Pertambangan dan Penggalian 4.241,92 1,06 4.496,4352 254,52 
Industri Pengolahan 783.526,72 1,06 830.538,3232 47.011,60 
Pengadaan Listrik dan Gas 2.756,49 1,06 2.921,8794 165,39 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, 
3.143,10 1,06 3.331,686 188,59 
Konstruksi' 655.208,08 1,06 694.520,5648 39.312,48 
Perdagagan Besar dan Eceran; 820.194,08 1,06 869.405,7248 49.211,64 
Transportasi dan Pergudagan 206.265,42 1,06 218.641,3452 12.375,93 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
106.075,12 1,06 112.439,6272 6.364,51 
 Informasi dan Komunikasi 264.641,97 1,06 280.520,4882 15.878,52 
Jasa Keuangan dan Asuransi 217.213,69 1,06 230.246,5114 13.032,82 
Real Estate 207.839,47 1,06 220.309,8382 12.470,37 
Jasa Perusahaan 10.890,70 1,06 11.544,142 653,44 
Admnistrasi Pemerintahan 210.675,05 1,06 223.315,553 12.640,50 
 Jasa Pendidikan 252.040,52 1,06 267.162,9512 15.122,43 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
73.074,36 1,06 77.458,8216 4.384,46 
Jasa lainnya 56.487,52 1,06 59.876,7712 3.389,25 
 
Tahun 2014 






(a) × (b) 
National Share 
(c) - (a) 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 





4.657,08 1,050811 4.893,710892 236,63 
Industri Pengolahan 833.701,53 1,050811 876.062,7384 42.361,21 
Pengadaan Listrik dan Gas 3.046,10 1,050811 3.200,875387 154,78 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
3.217,70 1,050811 3.381,194554 163,49 
Konstruksi 696.392,59 1,050811 731.776,9938 35.384,40 
Perdagagan Besar dan 
Eceran; 
872.523,59 1,050811 916.857,3861 44.333,80 
Transportasi dan 
Pergudagan 
223.135,52 1,050811 234.473,2589 11.337,74 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 
116.636,89 1,050811 122.563,327 5.926,44 
 Informasi dan Komunikasi 286.459,41 1,050811 301.014,6991 14.555,29 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
236.037,65 1,050811 248.030,959 11.993,31 
Real Estate 226.739,39 1,050811 238.260,2451 11.520,86 
Jasa Perusahaan 12.414,35 1,050811 13.045,13554 630,79 
Admnistrasi Pemerintahan 222.738,58 1,050811 234.056,15 11.317,57 
 Jasa Pendidikan 275.425,13 1,050811 289.419,7563 13.994,63 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
78.951,15 1,050811 82.962,73688 4.011,59 
Jasa lainnya 59.270,75 1,050811 62.282,35607 3.011,61 
 
Tahun 2015 






(a) × (b) 
National 
Share 
(c) - (a) 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
1.607.504,04 1,051314829 1.689.992,834 82.488,79 
Pertambangan dan 
Penggalian 
5.070,03 1,051314829 5.330,19772 260,17 
Industri Pengolahan 879.312,62 1,051314829 924.434,3963 45.121,78 
Pengadaan Listrik dan Gas 3.814,29 1,051314829 4.010,019637 195,73 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, 
3.366,84 1,051314829 3.539,608817 172,77 
Konstruksi 738.245,78 1,051314829 776.128,7356 37.882,96 
Perdagagan Besar dan 
Eceran; 
927.980,78 1,051314829 975.599,9546 47.619,17 
Transportasi dan Pergudagan 241.945,57 1,051314829 254.360,9654 12.415,40 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
124.318,88 1,051314829 130.698,282 6.379,40 
165 
 
 Informasi dan Komunikasi 307.582,55 1,051314829 323.366,0958 15.783,55 
Jasa Keuangan dan Asuransi 254.935,86 1,051314829 268.017,8499 13.081,99 
Real Estate 246.023,23 1,051314829 258.647,8699 12.624,64 
Jasa Perusahaan 14.075,60 1,051314829 14.797,887 722,29 
Admnistrasi Pemerintahan 237.395,14 1,051314829 249.577,0309 12.181,89 
 Jasa Pendidikan 301.353,85 1,051314829 316.817,7711 15.463,92 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
85.797,03 1,051314829 90.199,68988 4.402,66 









(a) × (b) 
National Share 
(c) - (a) 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 





5.571,90 1,051504572 5.858,878322 286,98 
Industri Pengolahan 948.930,55 1,051504572 997.804,8114 48.874,26 
Pengadaan Listrik dan Gas 4.365,01 1,051504572 4.589,82797 224,82 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
3.429,59 1,051504572 3.606,229564 176,64 
Konstruksi 757.399,27 1,051504572 796.408,7949 39.009,52 
Perdagagan Besar dan 
Eceran; 
960.214,50 1,051504572 1.009.669,936 49.455,44 
Transportasi dan 
Pergudagan 
272.936,45 1,051504572 286.993,9249 14.057,47 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
138.253,16 1,051504572 145.373,8298 7.120,67 
 Informasi dan Komunikasi 336.098,33 1,051504572 353.408,9305 17.310,60 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
261.947,01 1,051504572 275.438,4785 13.491,47 
Real Estate 261.385,23 1,051504572 274.847,7643 13.462,53 
Jasa Perusahaan 15.143,94 1,051504572 15.923,92214 779,98 
Admnistrasi Pemerintahan 249.567,21 1,051504572 262.421,0622 12.853,85 
 Jasa Pendidikan 320.301,50 1,051504572 336.798,4915 16.496,99 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
92.492,56 1,051504572 97.256,34968 4.763,79 














(a) × (b) 
National Share 
(c) - (a) 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
1.722.999,83 1,051680868 1.812.045,957 89.046,13 
Pertambangan dan 
Penggalian 
6.432,26 1,051680868 6.764,68478 332,42 
Industri Pengolahan 986.692,90 1,051680868 1.037.686,045 50.993,15 
Pengadaan Listrik dan Gas 4.719,09 1,051680868 4.962,976667 243,89 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
3.512,57 1,051680868 3.694,102666 181,53 
Konstruksi 814.068,80 1,051680868 856.140,5822 42.071,78 
Perdagagan Besar dan 
Eceran; 
1.015.609,41 1,051680868 1.068.096,986 52.487,58 
Transportasi dan 
Pergudagan 
290.692,65 1,051680868 305.715,8985 15.023,25 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
145.129,29 1,051680868 152.629,6977 7.500,41 
 Informasi dan Komunikasi 358.767,30 1,051680868 377.308,7055 18.541,41 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
277.375,26 1,051680868 291.710,2542 14.334,99 
Real Estate 274.305,97 1,051680868 288.482,3406 14.176,37 
Jasa Perusahaan 15.738,88 1,051680868 16.552,27898 813,40 
Admnistrasi Pemerintahan 253.370,84 1,051680868 266.465,2649 13.094,42 
 Jasa Pendidikan 337.923,22 1,051680868 355.387,3853 17.464,17 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
98.101,51 1,051680868 103.171,4812 5.069,97 











Tabel Perhitungan Rata-Rata National Share Kabupaten Pringsewu  





86.135,79 79.340,95 82.488,79 85.522,48 89.046,13 84.506,83 
Pertambangan dan 
Penggalian 
254,52 236,63 260,17 286,98 332,42 274,144 
Industri 
Pengolahan 
47.011,60 42.361,21 45.121,78 48.874,26 50.993,15 46.872,4 
Pengadaan Listrik 
dan Gas 




188,59 163,49 172,77 176,64 181,53 176,604 
Konstruksi 39.312,48 35.384,40 37.882,96 39.009,52 42.071,78 38.732,228 
Perdagagan Besar 
dan Eceran; 
49.211,64 44.333,80 47.619,17 49.455,44 52.487,58 48.621,526 
Transportasi dan 
Pergudagan 




6.364,51 5.926,44 6.379,40 7.120,67 7.500,41 6.658,286 
 Informasi dan 
Komunikasi 
15.878,52 14.555,29 15.783,55 17.310,60 18.541,41 16.413,874 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
13.032,82 11.993,31 13.081,99 13.491,47 14.334,99 13.186,916 
Real Estate 12.470,37 11.520,86 12.624,64 13.462,53 14.176,37 12.850,954 
Jasa Perusahaan 653,44 630,79 722,29 779,98 813,40 719,98 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
12.640,50 11.317,57 12.181,89 12.853,85 13.094,42 12.417,646 




4.384,46 4.011,59 4.402,66 4.763,79 5.069,97 4.526,494 






Tabel Perhitungan Proportional Shift Kabupaten Pringsewu. 
Keterangan: E = Employment atau banyaknya usaha 
  N = National atau wilayah nasional /wilayah yang lebih tinggi jenjangnya 
  r = region atau wilayah analisis 
  i = sektor industri 
  t = tahun 
  t-n = tahun awal 
  Ns = National Share 
  Ps = Proportional Shift 
  Ds = Differential Shift 
Tahun 2013 







(b) - (c) 
Proportional 
shift 
(a) × (d) 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 
1.493.212,62 1,046300555 1,06 -0,01 -20.456,18472 
Pertambangan dan 
Penggalian 
4.241,92 1,114700884 1,06 0,05 232,0367753 
Industri Pengolahan 783.526,72 1,07739314 1,06 0,02 13.627,98969 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 
2.756,49 1,108316114 1,06 0,05 133,1828849 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
3.143,10 0,984274188 1,06 -0,08 -238,0137988 
Konstruksi 655.208,08 1,035825966 1,06 -0,02 -15.839,02249 
Perdagagan Besar dan 
Eceran; 
820.194,08 1,029716507 1,06 -0,03 -24.838,34149 
Transportasi dan 
Pergudagan 
206.265,42 1,073547979 1,06 0,01 2.794,479591 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 
106.075,12 1,058221773 1,06 0,00 -188,6256549 
 Informasi dan 
Komunikasi 
264.641,97 1,093682178 1,06 0,03 8.913,718005 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
217.213,69 1,067369094 1,06 0,01 1.600,668034 
Real Estate 207.839,47 1,09965882 1,06 0,04 8.242,668142 
Jasa Perusahaan 10.890,70 1,119925024 1,06 0,06 652,6254558 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
210.675,05 1,024902574 1,06 -0,04 -7.394,151957 
 Jasa Pendidikan 252.040,52 1,052125753 1,06 -0,01 -1.984,629236 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
73.074,36 1,073617711 1,06 0,01 995,1055155 














(b) - (c) 
Proportional 
shift 




1.561.491,58 1,03284342 1,050811 -0,01796758 -28.056,22494 
Pertambangan 
dan Penggalian 
4.657,08 1,009276596 1,050811 -0,041534404 -193,4290402 
Industri 
Pengolahan 
833.701,53 1,044227689 1,050811 -0,006583311 -5.488,516743 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 




3.217,70 1,074906443 1,050811 0,024095443 77,53190814 












116.636,89 1,077342793 1,050811 0,026531794 3.094,585883 
 Informasi dan 
Komunikasi 
286.459,41 1,088353306 1,050811 0,037542306 10.754,34694 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 
236.037,65 1,016378193 1,050811 -0,034432807 -8.127,438788 
Real Estate 226.739,39 1,077012152 1,050811 0,026201152 5.940,833174 
Jasa 
Perusahaan 
12.414,35 1,080517621 1,050811 0,029706621 368,7883896 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
222.738,58 1,082284492 1,050811 0,031473492 7.010,361017 
 Jasa 
Pendidikan 




78.951,15 1,051142737 1,050811 0,000331737 26,19099406 













(b) - (c) 
Proportional 
shift 




1.607.504,04 1,034910798 1,051314829 -0,01640403 -26.369,54479 
Pertambangan 
dan Penggalian 
5.070,03 1,042006589 1,051314829 -0,009308239 -47,19305276 
Industri 
Pengolahan 
879.312,62 1,075648372 1,051314829 0,024333544 21.396,79217 
Pengadaan Listrik 
dan Gas 




3.366,84 1,024711435 1,051314829 -0,026603393 -89,56936866 
Konstruksi 738.245,78 1,026390666 1,051314829 -0,024924162 -18.400,15756 
Perdagagan Besar 
dan Eceran; 
927.980,78 1,019002442 1,051314829 -0,032312387 -29.985,27384 
Transportasi dan 
Pergudagan 




124.318,88 1,089590743 1,051314829 0,038275914 4.758,418802 
 Informasi dan 
Komunikasi 
307.582,55 1,108367061 1,051314829 0,057052232 17.548,27106 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
254.935,86 1,033559473 1,051314829 -0,017755355 -4.526,476819 
Real Estate 246.023,23 1,044920145 1,051314829 -0,006394683 -1.573,240685 
Jasa Perusahaan 14.075,60 1,080790046 1,051314829 0,029475217 414,8813664 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
237.395,14 1,097897123 1,051314829 0,046582294 11.058,41022 
Jasa Pendidikan 301.353,85 1,072787821 1,051314829 0,021472992 6.470,968867 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
85.797,03 1,068663208 1,051314829 0,01734838 1.488,439462 
















(b) - (c) 
Proportional 
shift 




1.660.483,26 1,031242853 1,051504572 -0,020261718 -33.644,2438 
Pertambangan 
dan Penggalian 
5.571,90 1,043642833 1,051504572 -0,007861739 -43,80482274 
Industri 
Pengolahan 
948.930,55 1,038933869 1,051504572 -0,012570703 -11.928,72375 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 




3.429,59 1,035731962 1,051504572 -0,015772609 -54,09358319 












138.253,16 1,06844137 1,051504572 0,016936799 2.341,56592 
 Informasi dan 
Komunikasi 
336.098,33 1,106254898 1,051504572 0,054750326 18.401,49314 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 
261.947,01 1,081208997 1,051504572 0,029704426 7.780,985476 
Real Estate 261.385,23 1,077289731 1,051504572 0,025785159 6.739,859779 
Jasa 
Perusahaan 
15.143,94 1,041899811 1,051504572 -0,00960476 -145,4539166 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
249.567,21 1,005193315 1,051504572 -0,046311257 -11.557,77121 
 Jasa 
Pendidikan 




92.492,56 1,061427068 1,051504572 0,009922496 917,7570657 
















(b) - (c) 
Proportional 
shift 




1.722.999,83 1,008342856 1,051680868 -0,043338012 -74.671,38728 
Pertambangan 
dan Penggalian 
6.432,26 1,064616541 1,051680868 0,012935673 83,20561086 
Industri 
Pengolahan 
986.692,90 1,061822168 1,051680868 0,0101413 10.006,34907 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 




3.512,57 1,071478651 1,051680868 0,019797783 69,54109931 






1,065668956 1,051680868 0,013988088 14.206,43375 
Transportasi 
dan Pergudagan 




145.129,29 1,080770782 1,051680868 0,029089914 4.221,798629 
 Informasi dan 
Komunikasi 
358.767,30 1,107401534 1,051680868 0,055720666 19.990,75285 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 
277.375,26 1,045035277 1,051680868 -0,006645591 -1.843,322579 
Real Estate 274.305,97 1,060231091 1,051680868 0,008550223 2.345,377311 
Jasa Perusahaan 15.738,88 1,05867054 1,051680868 0,006989672 110,0096086 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
253.370,84 1,04194385 1,051680868 -0,009737018 -2.467,076476 
 Jasa 
Pendidikan 




98.101,51 1,047453634 1,051680868 -0,004227234 -414,698009 






Tabel Perhitungan Rata-Rata proportional  Shift Kabupaten Pringsewu 
Lapangan 
usaha 










































































































































































































































































































Tabel hasil perhitungan differential shift Kabupaten Pringsewu. 
Keterangan: E = Employment atau banyaknya usaha 
  N = National atau wilayah nasional /wilayah yang lebih tinggi jenjangnya 
  r = region atau wilayah analisis 
  i = sektor industri 
  t = tahun 
  t-n = tahun awal 
  Ns = National Share 
  Ps = Proportional Shift 












(b) × (c) 
Differential 
shift 








4.657,08 1,114700884 4.241,92 4.728,471975 -71,39 
Industri 
Pengolahan 









3.217,70 0,984274188 3.143,10 3.093,672201 124,03 













116.636,89 1,058221773 106.075,12 112.251,0015 4.385,89 
 Informasi dan 
Komunikasi 
286.459,41 1,093682178 264.641,97 289.434,2062 -2.974,80 





Real Estate 226.739,39 1,09965882 207.839,47 228.552,5063 -1.813,12 
Jasa 
Perusahaan 
12.414,35 1,119925024 10.890,70 12.196,76746 217,58 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
222.738,58 1,024902574 210.675,05 215.921,401 6.817,18 
 Jasa 
Pendidikan 





78.951,15 1,073617711 73.074,36 78.453,92712 497,22 













(b) × (c) 
Differential 
shift 








5.070,03 1,009276596 4.657,08 4.700,281851 369,75 
Industri 
Pengolahan 









3.366,84 1,074906443 3.217,70 3.458,726463 -91,89 























254.935,86 1,016378193 236.037,65 239.903,5202 15.032,34 
Real Estate 246.023,23 1,077012152 226.739,39 244.201,0783 1.822,15 
Jasa 
Perusahaan 
14.075,60 1,080517621 12.414,35 13.413,92393 661,68 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
237.395,14 1,082284492 222.738,58 241.066,511 -3.671,37 
 Jasa 
Pendidikan 





85.797,03 1,051142737 78.951,15 82.988,92787 2.808,10 













(b) × (c) 
Differential 
shift 








5.571,90 1,042006589 5.070,03 5.283,004667 288,90 
Industri 
Pengolahan 









3.429,59 1,024711435 3.366,84 3.450,039449 -20,45 























261.947,01 1,033559473 254.935,86 263.491,3731 -1.544,36 
Real Estate 261.385,23 1,044920145 246.023,23 257.074,6292 4.310,60 
Jasa 
Perusahaan 
15.143,94 1,080790046 14.075,60 15.212,76837 -68,83 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
249.567,21 1,097897123 237.395,14 260.635,4411 -11.068,23 
 Jasa 
Pendidikan 





92.492,56 1,068663208 85.797,03 91.688,12934 804,43 
Jasa lainnya 68.470,44 1,085120373 62.687,86 68.023,87401 446,57 
 
Tahun 2016 








(b) × (c) 
Differential 
shift 




1.722.999,83 1,031242853 1.660.483,26 1.712.361,495 10.638,33 
Pertambangan dan 
Penggalian 
6.432,26 1,043642833 5.571,90 5.815,0735 617,19 
Industri 
Pengolahan 
986.692,90 1,038933869 948.930,55 985.876,0877 816,81 
Pengadaan Listrik 
dan Gas 




3.512,57 1,035731962 3.429,59 3.552,13598 -39,57 
Konstruksi 814.068,80 1,0852703 757.399,27 821.982,9332 -7.914,13 
Perdagagan Besar 
dan Eceran; 
1.015.609,41 1,066489639 960.214,50 1.024.058,816 -8.449,41 
Transportasi dan 
Pergudagan 






145.129,29 1,06844137 138.253,16 147.715,3957 -2.586,11 
 Informasi dan 
Komunikasi 
358.767,30 1,106254898 336.098,33 371.810,4236 -13.043,12 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
277.375,26 1,081208997 261.947,01 283.219,464 -5.844,20 
Real Estate 274.305,97 1,077289731 261.385,23 281.587,6241 -7.281,65 
Jasa Perusahaan 15.738,88 1,041899811 15.143,94 15.778,46822 -39,59 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
253.370,84 1,005193315 249.567,21 250.863,291 2.507,55 




98.101,51 1,061427068 92.492,56 98.174,10674 -72,60 













(b) × (c) 
Differential 
shift 








7.015,62 1,064616541 6.432,26 6.847,890391 167,73 
dustri 
Pengolahan 









3.663,65 1,071478651 3.512,57 3.763,643766 -99,99 








310.785,06 1,065995774 290.692,65 309.877,1364 907,92 













285.352,20 1,045035277 277.375,26 289.866,9316 -4.514,73 
Real Estate 293.194,20 1,060231091 274.305,97 290.827,7179 2.366,48 
Jasa 
Perusahaan 
16.438,06 1,05867054 15.738,88 16.662,28859 -224,23 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
262.816,60 1,04194385 253.370,84 263.998,1885 -1.181,59 
 Jasa 
Pendidikan 





102.419,08 1,047453634 98.101,51 102.756,7832 -337,70 





















Tabel Perhitungan Rata-Rata Differential Shift (DS) Kabupaten Pringsewu 
Lapangan 
usaha 





-857,61 -5.272,26 -3.140,03 10.638,33 33.936,42 7.060,97 
Pertambangan 
dan Penggalian 
-71,39 369,75 288,90 617,19 167,73 274,436 
dustri 
Pengolahan 
-10.464,78 8.738,40 3.099,36 816,81 285,49 495,056 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 




124,03 -91,89 -20,45 -39,57 -99,99 -25,574 




27.956,21 -2.696,83 14.599,82 -8.449,41 -6.445,85 4.992,788 
Transportasi dan 
Pergudagan 




4.385,89 -1.339,03 2.796,46 -2.586,11 -2.318,28 187,786 
 Informasi dan 
Komunikasi 
-2.974,80 -4.186,50 -4.816,04 -13.043,12 -14.434,62 -7.891,016 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 
4.190,47 15.032,34 -1.544,36 -5.844,20 -4.514,73 1.463,904 
Real Estate -1.813,12 1.822,15 4.310,60 -7.281,65 2.366,48 -119,108 
Jasa Perusahaan 217,58 661,68 -68,83 -39,59 -224,23 109,322 
Admnistrasi 
Pemerintahan 
6.817,18 -3.671,37 -11.068,23 2.507,55 -1.181,59 -1.319,292 




497,22 2.808,10 804,43 -72,60 -337,70 739,89 
Jasa lainnya 848,89 -1.403,66 446,57 238,34 -50,54 15,92 
 
